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1.1 Latar Belakang Pemilihsn Masalah

Hegera lndon=sia adalah merupakan negara sedang ber—
kembang. karsna ity pembangunan digegala bldamg pelalu digi-
atkan agar dapabt mancapal kemaJusn separti yeng telah dice-
pali oleh nagara-negara lainnys vang eudan mEju. besual  de-
ngan Pembukaan Undang-undeng Dasar 18945, slinea I1f, bhahwa
tujuan pembangunan negara Indonesia, antara lain sehagal be-
rikut

.- Femadian dari pads-dtuiartuk membesntuk suaAtu peme-
rintah negara Indonegia vang melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpsah darseh Indonesies dan untuk
memajukan keessjashterasn umum, mencerdaskan kehidupan
bangesas don 1kut melakssneken ketertiban dunis wvang ber-
dasarkan kemerdekzan, perdamasian dunla dan keadilan

sogial, PR 5.5 (- i e S
cecara singhat dapat dikatakan, babwa tujusn, akhir vang
hendak dlcapal olesh pemerintah Indonasis dalam melakesnaksn
pembangunen digegela bhidang yeitu untuk mewuiudkean mesyars-
kat wvang &adil dan makmur vang berdasarkan Pancasila dan
Undang—undang Dasay, 1545, Unbuk meneapsl bujuan tersabub tl-
gak mudahl, karens ilmg pangecanuan dan tekhnotiogl berkembang
dengan pesat, Behingga kebutuhan hidup manusia esemakin
kompleks. Apalagi dizeritasi adanva perkembangsn jumlah pencu
duk yang pepab sehinggse dapat menyvebablkan pergaingan ketat
untuk mendepatkan lapangsn pekerisen.

[slam Egadaan ﬂﬁnihﬁan vang paling nampak peEranannya
adalah pembangunan Jibiﬂang pandidikan yvang merupakan =alah
satu cara unbuk menvelegaliikan atau unbtuk memecahkan magalah-
masalah vang dihadapl olsh masyarakst_. Peranan pendidikan
sehagal pencetak cikal beakel tensga-tenags kerja di Indone-—

sia yang berkualitas dan mRisp prRkai. Hebermdaen Tenaga ker-
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ia di Indonesia ssekarang, banyak menemui permasalshan
cukup seriue terutams mengenai mutu atau kualitaenva.
adasn pendidikan formal untuk sskarang ini Sirsss
bolum @pampu untuk memecahkan masalah—-masalah yang di
masyarakat gecara kessiuruhan. Hal demikian ini

dengan adanya pengangguran vang semakin meningkat dari

Iulusan atau drop out pandidikan formal., S. Pospwito M.

{0

WEILE
AT a7
masih
hadaDi
rlampak

para

B,

mengamikakan pandapatnya btentang masalah srang pa&a UMY &

dihadapi oleh dunia pandidikan pabagal berikut -

1. "masalah kwantitatif vang menvangkut perluas

remsratsan kEepempaton belajar bagl anak usia
1ah,

2. magalah kwalitatif mengenal peningkatan dan p
tasn muty pendlidilkan,
2. masslah velevansl yvang berhubungan dengan fung

hasll pandidilkan,

arn <dean
meko-

o v a—

gl Han

4. masallah efektifitae dan efisiens! sistem pendidilkan

cohubungan dengan prossg belajar mengajar Jdan
gunsan dana kbelajar,

. masalsh pembinaan generasi muda guna meERDeETrs
tenaga-tenaga produktif vang mampe das mag  be
aktif dalam pembangunan™ (1881:31).

[

Intuk mengatasl masalah-masalsh tersabut dapat dipercl

tembaga pendidikan non formal atay pendidiken luar

PEnd-

iapkan
IPpardarn

eh- di

diantaranva dalam bantuk lembsgs pendidikean kureus. MHelaluil

kursus ketrampilan potong rambut di salon Trisnewati
inilah, peserla kurstus akan mendapstkan tambaban penge

dan ketrampilan sang dapat menunjang kebsrhesilan

Aad paeal B ayst 3 NHo, IT tahun FAEa fentang

T

a
pendidikan nas=sional gdinvetakan, behwa:

“Batuan pendidikan luar sekolah meliputi kelusrg:
lompiok hP1 Jar, kursus dan satuan pendidikan se
{ 1889 :8-7

Hal inil diparhuat dengan pagal 4 U Hao., i L e

gigtem pendidikan naeslanal, bahwa :

Jember
tahuan

auatuy
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"pendidikan nasiomal bertuijuen mencerdaskan kehidupesn
bangesa dan mengembangkan manusia [ndonesla ssutublnya,
yaitu manusia vang beriman dan bertagwa terhadap Tuhen
Yang Mzhs Esa dan berbudi pekerti lubur, memililki
pengatshuan dan ketrampilan. sehat jasmani dan rohani,
berkepribadian wvang mantap  dan mandiri serts rasa
tanggaong Jawab kemsigyarsekatan dan kebangsas=n" [(19B9:5HY.

Bentuk Jlembaga pendidikan yang dimakeudkan di sini tidak
lain menyangkut dua aspek, waltu perdidikan formal atau vang
lebih dikenal derngan lembagas pendidikan sekolah dan  pendi
dikan non formal atau yang lebih dikena!l dengan lembaga pen-
didikan luar sekolah,"disntaranys adalah ismbaga pendidikan
kursus potong rambut di salon Trisnawati Jember. Kedua aspek
pandidikan indi saling menunjlang dan berkaitan, dengan demi-
kian apablle smalah gatu ada kskurangan maka pihak pendidiksan
lainnya akan menambah dan malenagkspinva.

Untuk mencapal suatu keberhasilan atsuy untulk mendapat-
kan out put dari pada lembaga pendidikan kursus potong
rambut 41 salon Trisnawatl Jember inl pangst dipengaruhi
oleh heberapa aspek diantarvanys adalash pemberian motivesi
belajar kepada peserta kursus agar mereka mampu meningkatkan
aktivitss belajarnya eecara optimal. Bardiman A.M menyatn-
kan bahwa memberikan motivasi kepada seseorang slewa berarti
menggerakikan siswa urituk melskuksn sesuatu atsu ingin melak-
ukan eesuatu (18987:77), sedangken pendapat M. Nzalim Porwen-
ke, HMP. bahwa motivasi beartujuan untuk menggerzkkan atau
menggugsh sesecrang ager timbul Keinginan dan kemsuannya
urtuk melakuksn sesuaty selilnggo dapat memperaleh hasii atau
mencapal tujupan tertentu (19890:73).

Berdamsarkan pendapat-pendapat di atae. mska dapat di-
gimpulkan, bshwa di dalam kegistan belajar mengajar sangat
diperlukan adanya motivasi balk secara intrinsik B LR
ekatrinsik untuk meningkatkan aktivitas helajsr pessrta
kursus: baik gecara fisik maupun secars peikis pada lembaga
kursus potong rambut di saleon Trienawsti Jembsr angkatan
18594./1805 _
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piiak pada latar belakang di stas, maka penulis §oe-—
milikh Judul penslitian . ssbagzai berikut : HBHubungan Antars
Motivaegt Dengay CAkEivitee Belajar Peserbta Kureus PStong

Rambut 01 Salon Trisnawati Jember asngkatan 189841085

1.2 Alagan Pemllliban Judul
Catlap  melabksanakan atan oengerjeakean, spuatu  Tindeksh
sudah barang tentu ada alasan yang mendorong untuk melaksa-
nakan tindakan tersebut. Demikian juga dengsn judul phripei
vang diajukan di atas. Berdasarkan padas kenyatzan ini, maka
alagarn pemilihan Judul tersebulk yaitu
1. penulie menganggap masalsh teresbut cukup menarik
dan periu diteliti guna menggtahuil ada tidaknyva
hubungan dan bila adas gampal sejauh mana hubungan
Britara  motifrael bBelsjay dengan: -ekEtivitas belejar

resarta kuresus=,

2. penulisa menganggap; bahwa di dalam setiap kegiatan
belajiay mengsiar perly sadanysa mobivesi belajsy [ guns
meningkatkan aktivitae belsiasr pesertas kursus,

4. usaha potong: rambut merupakan bidang usahs jasa yvang

reslikonva panpgst kecll dan modalnye Juga Eessll B

guail dengan profesl pemrlis yeaity esbagal Wirsa-—

gwastawan pobonlg Trambut.

4, Judul tereebiut merupakan akademik interss bagl De-

n
i
Jir

|

pulis, yaltu Jurusan 1lmu pendidikan dengan epe
lisssi pendidikan lusr sekolsah,

B, telah adanva kerisaama vang beik entara pihak Dene-
1itl deangan lembaga vang diteliti, ashingga pensli

tian ini dapat herlangsung dengan hail dan lancar.

#a

eresedlianya  literatur yang dapat  menunjang unboak

mengembangkan permapalshan dalem penelitisn ini,
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7. cukup fersedianya data-data yang terdapst 3l lapang
o HitioEn e fr, 1o T, L rtuk dianallels
an, sehingga memungkinkan untuk dienallieis,
. adanya keyskinan dard penseliti untuk dapsat mEngatasd
1

segala peracalan ateu masalsh yang mungkin munoul

derl judul wvang akan dibahas,

1.3 Batepan-Batasan

Intuk menghindari terjadinyan kessishpahaman di dalam
pengertian Judul skripsl terssbut dan untull mempermudah da-
lam memahaminya, maka perlu kiranyva penulise berikan batasan—

bkatazan setiap kalimat vang ada.

l.3.1 Bataman Pengertisn Judul

Untuk memperoleh pengertian dan gambar@in vang Jeias
serta menghindaril adanya berbagai penafelran dari  judul
gskripei ini, maka perlu dijelaskan beberapa kalimat dalam
Judul Ini. Adapun pengertian dari setiap kalimat yang dije-
laskan antara lain

1. hubungan,

2. motivasi belajar,
d. aktiwvitas belajar,
4

pesarta kursus potong rambuot .

1.3.1.1 Hubungan

Hubungan berasal darl kata hubung yang mendapat akhiran
an. Menurut Yuliuws 8. dkk, pengertian hubungan adalah
"berkaltan, bertalian™ (1980:74), sadangkan menurut Muhammad
Ali pengertian hubungan adalsh “bertalian, bersangkutan,
barkenaan” (tth:125). Menurut W.J.S5. Poerwadarminta, bahwa
hubungan adalsh “keadaan berhubungan atau dihubungkan"
(1986-382) .
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Bardasparkan ketiga pendapat di atas, meks depat disim-
rulkan, bahwa pengertian hubungan adalah suvatu-kesdaan yang
saling berhubungan, berkaitan atau“bersangkut paut antara
vang esatu dengan yang lainnya.

1.3.1.2 Hotivas] belajar

Motivasi belajar merupakan tenaga yang menggerakkan dan
mengarahkan aktivitae belajar peserta kursus pada tujuan
belajar. Menurut Masnur M. Bassenang Saliwangi dan Hasanah,
motivasi belajar adalash "haerat untuk belajar dari seseorang
sleswa” (1987:43), eedangkan menurut W.5. Winkel, mengatakan
bahwa motlivasi belajar adalah “kessluruhan daya penggerak
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar serta
menjamin dan memberikan arah pads kelangsungan kegiatan be-
lajar sehingga tujuan yang dikehendaki siswa dapat tercapai’
(1989:27). Bedangkan menurut Daisn Indrakusuma, motivesi
belajar adalah kekuatan-kekuatan atau tenaga-tenaga yang
dapat memberikan dorongan kepada kegiatan belajsr siswa
(223 =183 ).

Berdasarkan kedua pendapat dl atzs, maka dapat disim-
pulkan. hahwa pengertian motivasi belajar adalah sustu do-
rongan yang dapat menggerakkan siswa balk itu yang berasal
dari dalam maupun dari luar diri siswa untuk melaksanakan

kegiatan belajar guna mencapal suatu tujusn vang diinginkan.

1.3.1.3 Aktivitae belaiar

Pengertian aktivitas menurut Sardiman A.M. adalah “ber-
buat untuk mengubsh tingkah laku yang di dalamnya ada unsur
kegiatan" (1890:38), sedangkan menurut Singgih Dirgagunares
pengertian aktivitas adalah "geraskan-gerakan vyang +timbul
menyertal adanya kebutuhan" (1983:12). Menurut M. Ngalim

Furwanto, MHP pengertian belajar adalah "suatu proses yang
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manimbulkan Lerjadinya suatu perubalan atasu pesbsharuan
dalam bingkah laku dan kecakapan”™ (1891:102%. eedangkan
menurut Abu Ahmadi pengertien belajar adalah "suatu proses
usaha yang dilakukan individu untuk memperocleh suatuy peru-—
behan tingkah laku yvang baru sacars keseluruhan sebagzi ha-

ail pengealaman individo itu eendiri dalem interaksi dengan

lingkungannya' [1881:131). Mengacu pads pengertian aktivitas
beliajar slswa terssebut dikaitksan dengan proeses asktivitae
dalam Kursus pamptongan rambut, secaraza pingkat dapst dije-
laskan dalem btigs faktor utama vang meliputi : (1) MHMetods
pendekatan kepada peserta kureus. (2) parting’ membogi., (3)
Blodking horisontal dan vertiksl. [(HBeno, 1877 :Ha,15=-2Z1)

Berdamarkan heberapa pengertisn di atas dapat disim-
pullksan, babwa pengertian aktivitas belajar adalah merupakan
puaty. bentuk kegistan individu yvang dilakukan untulk me-
nimbulkan terjadinya suatu perubahan stau pembaharuan pada
tingkah lakunya dan kecakapan Becara keseluruhan eebagai
hagil deri pengalsman individu itu sendiri dalam herinterak-
gl dengan lingkungannvea.

E.3.1.4 Peperis kursus potong rambut

Peserta kursus di =ini diartikan sebagai peserta  didik
abay warge belajsr, vyalbu eeessorang atew individy @ yahg
menjadi sagaran dari suatu keglatan atau merska yang mengi
kuti kegiatan kurseus potong rambut. Pengertian warga belajar
menurut PP. RI. No. 73 tahun 1992 tentang pendlidikan luar
gekoleh &sdealsh "sablap-angpota masvarakat yvang belajar di
Jalur pendidikan lusr sekeolah" {1952:1), sedangkan menurut
cosdarme pengertian warga belajar adalah "petiap orang vang
mEmponysLl Kemsuan o dan  kemampuan dengan rendeh hati o omau  bhe-
lajar, =aling bhelajsar dan mengajar bersama di samping hela

Jar - mendiri deri apapun dan manapun” (18B81:32). Pangartian
lureue memarut PP. RI. Mo, 73 tahun 18892 tentang pendidikan
luar sekolah &dalsh “satusn pendidikan Iuar =ekolsh veng
terdirl satas esekumpulan wergs masyaraksat yang memberikan
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pengetahuan, ketrampilan dan aikap mental tertentu bagi war-
ga kelajar" {(1883:1). s=dangkan menurut Mohammad Ali, pe-
ngertian kursus adalah pelajaran tentang suatu pengetahuan;
Espandsaian vang diberiksahn secars sihgkst” (tth:208%.

Baerdasarkan pengertian terssebut di ates dapat disimpual-
kan, bahws pangerbian peserta kursus pobong rambut  adalah
eggeorang  abtau individy wvang fmengllutl palsisran atau  pans
didikan, untuk mencari dan menamhah pengetahuan atau ketram-
pilan dalam waktu yang gsingkat pada lembaga pendidikan luar
eekolah (lembage kursus) potong rembut.

Jadl atss dagar pangertian dari beberapa kalimet tersse-
but di stas dapat disimpulkan, bahwa dalam Jjudul skripsi Inl
mengandung pengertian suatu keadasrn atan dorongan baik wvang
berasal dard dalam maupun dari luar individu vang dapat me-
ningketkan aktivitas belsjar baik secara fisik maupun macara
r=sikis pada pessrta kursue potong rembut Trisnawati di
dJembar angkatan 183841885,

1.3.2 Batapan Masalah Penelitian

Ontuk menghindari adanya kesalahpaheaman dsalsam  pemba-
fagan, maks dipandang perlu untuk memberikan batzsan tentang
magalah penelitian. Tateng Amirin, mengemukakan pengertian
magalah adalah "obyek penelitian, swatu problem vang haprus
dipecahkan dan diztazl melalui penelitian ilmiah” (1238621773,
sadangkan pengesrtian masalah menurut Winarno Surakhmad, M.
Bo., Ed. adalah "petiap kesulitan yang menggerakkan manusia
untull memecahkannya”™ (1880:34). Temikian jugs Eomarudin me-—
nuliekan, bahwa masalah sdalsh "suatu pernyatasn yang dilem—
parksn untuk dipecahkan stsu suatu proposiei yang memerluksn
renyelesaian’ (1984:208).

Berdasarkan ketiga pendapat diastas depst disimpullan,
bahweo pengertian masalah adalah suaty obwvek, perecalsn saten
kesuliten yang dapat menggerakksn paneliti untuk mencarikan
Jalan atau cara pemecahannya. Dalam magalah penalitian itn
berpedoman pada dua aspek, waitu masalah wrmem dan Ehusus .
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Becara umum leblh mengarah kepada adsksh hubungan dan
bila ada eejauh manakah hubungan antara motivazi belalar
dengan aktivitas belajar peserta kEursus potong rambut Tris-—
nawati Jember angkatan 15989471895,

Sedangkan masalah khususa cenderung mengarsh pada bebe-
rapa masalesh wvang menvengkut sistem belajar, hubungannyva
dengan faktor individunwa. Dalam hal ini meliputi beberapsa
hal wyaitw:

a. adakah hubungan dan kalau ada sejauh menskah hubun-
gan entara motivesi belajar intrinsik dengan aktivi-
tap belajar fisik pesertasa kurasus potong rambut  di
Balon Trisnawati Jember angkatan 1984/1895.

b. adakah hubungan dan kalau ada gejauh manaksh hubun-
gan antara motivasl belajer ektrinsik dengan aktivi-
tag belajar fisik pesertas kureus potong rambut d4di
Salon Trienawati Jember angkatan 1994718395,

. edekah hubungan dan kalsu ada sejauh manakah hubun-
gan antara motivasl belalar Intrinslk dengan aktiwvi-
tas belajar peikis peserta kursus potong rembut di
Salon Trisnawatl Jember angkatan 1894/1905,

d. adakah hubungan dan kalau ada sejsuh mensksah hubun-
garn antara motivasi belajar ekstrinsik dengan akti-
vitas belajar pesikia peserta kursus potong rambut J4di
Salon Trisnawatl Jember angkatan 1894718995,

1.3.23 Tempat Penelitian

Menurut Sru Adji Swvrjiadi, behwa daerah penelitian =ada
lah “daersh atau tempat di mena diadakan penelitian”
(19R0:3), sedangkan menurut Moh. Nasir, mengemukaksn daerah

penelitian adalah “lokus atesu tempat merupakan ciri khas
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renelitian. Apakah penelitian dilaksanakan di laboratoriuam.
di perpustekaan, di masyarakat. di kalngsn pendidikan. dan
sebagainya' {1988:54).

Berdagarkan kedua pendapat tersebut di atae, maka dapat
dizimpulkan, bahwa vang dimaksud tempat ‘poenelitianr adalah
suatu daerah vang menjadi tempat penelitian sgar penelitian
1tu tepat padas sasaranmya. Jadl tempat penelitian itu menia-
dl pusat penelitlan baik berupa daersh yvang mempunyai batas—
batas tertentu meupun berupa lembaga, Dalam hal ini permlig
me lakeanakannya pads lembaga kureus potong rambut Trisnawats

di sdalon Trisnaswati di Jalan Halmahura no. 9 Jembar.

1.3.4 Batasan Heeponden dan Ioforman Fenelitia;

Responden dan Informan venelitian merupakan perangkat

yang sangat diperlukan dalam suatyu penslitian. Hal ini pen-
ting terutama dalam rangka pengumpulan data penelitian.
tanpa responden dan informan rengumpulan data akan mengalami
kssulitan. Suhargini Arikunto. berpendapat responden flah

L
1

‘crang yang menjawsb atsu meEragpon peértanysasn  pe-pelitiarn.

baik pertanyasn tertulis maupun lisan” [1885:90), sedangkan
pengartian responden menurut Sreu 8331 Surjadl, adalah “orang
vang dapat memberilkan reepon Lentang masalah yvang diteliti
[1983:168). MHMemput Dendapat: ALA. Leodin. bahwa Pengertian
regponden adalah "sehaglan dari kelompok {universze, popula-

81} yang akan d 1iti dan masih mempuniai olritcipd ke lom—

il
pok agalonya” [(1876:1E

[

Herdssarkan pendapat -di atas dapat disimpulkarn, bahws
Fengertian responden adalah orang-orang yang dapat memberi-
kan respon haik berupa Popuiasl maupun sampel vang ada d4

maeyarakat., di kalangan pendidikan dan sebagalinys yang dapat
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Digital Repository Universitas Jember

memberikan datas dalam penelitian. Adapun yang menjadl pe-
eponden pada penelibtiancint adaliah 100 peseprla Rursue polong
rambut Trlasnawatl di Jember angkatan 198471545,

M pamping menggunakan respondan d1 dalsm @ pansllbian

ini Juga menggunaksn inferman. Menurut. Keartini Hartono,

pengertian Iinforman sdelsh "pemberd informesi staun  pembeaii
date’ (1883:1711, eedaengkan pengertian informan menurut  Sru

Adii Burjadi, adzlash "prang-orang yang dapat memberikan in-
g1 ‘terhondap mesantah” peneletisn (o IBBE2 35 .

Berdasarzan kedua pendapst di atas: maka dapat disim-
rixlian  Informan &dalah orang-orang vang dapat memberikan
informasi atau  data-data terhadap suatu masalah di dalam

panellitian. Dalam panelitian inl vang manjadi iaforman ads—
lah =sebagail berikut :

a. Kepala Kuresus Potong Rambut Trienawati di Jember,

b. Staf administrzei lembaga Rursus Fotong Hambut Tris

rawatl 4l Jembsr,

Instruktur stsu sumber belajar.

)

1.4 Tuduan dan Manfsat Penelitiasn
Sstiap mengadakan penelitian perlu diketshui adanva tu-

Juan wang ingin dicapai, karena pada dasarnys tujuan peneli-
blan  1ni akan dapst diketahul maksud dari penelitdi. Dalam
giet laksanakan penelitisan georang penelitil, harus menentikan
tearleblh dehulu tujusn darl penelitian vang aksa dilaksana-
kEshn., tanpa adanyas tujuan penelitiasan yvang j=lasa den  tegas
aran memnpersulit Eegiatean penelitian sslanjutnya. Berksitan

dengan hal itni Sutrisno Hadl mengamukakan, Hahwa “=usatu

penelitian khususnya dalam flmu-ilme empirik, pada wnimnoys
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bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, mengull kebenarsn
puatu pengetahuan” [(1298T7:3).

Herdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penellitiamn
lnl ada beberapa tujuan vang ingin dicepai. Dalsm hal ini
dapat dibedakan menjadi dua tuvjuan, yaltu tujuan veoum dan
tujuvan khusus, agar leblh jelasnya akan diuraikan pada pen-

jelasan berikut inmi.

1.4.1 Tujuan Umum Fenslitian
Ingin mengatahul ada tidaknya hubungan dan bila &da

sejauh mana hubungan antara motlvasi belajsr dengan

aktivitas belajar peserta kursus potong rambut Trisna-—

watl Jember angkatan 1894718985,

1.4.2 Tujuan Ehusus Penelitisan

Dalam tuwjuwan khusus penelitian ini meliputi beberapa

hal, waitu :

a. ingin mengetahul hubungan antara wotivasi belsajar
intrinsik dengan aktivitas balajar fisik peserta
kureus pobtong rambut di Salon Trisnawati Jember
angkatan 15894,/18985.

b. ingin mengetahul hubungan antara mpotivasi belajar
eketrinsik dengan aktivitas belajar fislk pesarkta
kursus potong rambut di  Salon Trisnawati Jember
angkatan 12984/15995.

z. ingin mengetahui bubungen antara motivesi belajar
intrineik dengan sktivitas belajsr peikie peserta
kursus potong rambut di Salonm Trisnawatl Jember
engkatan 19941995,

d. ingin mengetahui hubungan antara motivasi belajar
eketrineik dengsan aktivitas belajar peikie peeerta
kursus potong rambub dl Salon Trispnawabl Jember
angkatan 13994718995,
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1.4 3 HMenTant Penelitlsq

Adapsn manTtast darl renelitian ind  asdalah sebagsl

Barilut

g

bagi mahasisws, belilar unluk manrapllkaslikan penge-
tahuan-pengestanuen . yveng telsh diperpleh detgen 'di-
Cainpah EepustexRasn Yang sde- vuntulk menyvelldlsl  eusts
permada lahen vang aca Jdi meEsyvareaksat,

begil masyvarakat, hasill penelitian ind dapat menjadi
bahan masukan dalam menanlukan kebiljaksanzan bela-=
&l terutams bagl Peserle Rureus: yarng terlibet ‘=b-
cera lEngsung.

bepgi Fakultes: Eegporuan dan. il Pendidikan Universi-

tag Jember, assbagail salah aatu pervijudan Tri Dharma

Perguruan Tingsli, valitu mengembangkan ilmg  pengeta-

huan kepads masyarakst,

bagi pemerintah dan instensi terkait, hasil peneli-
tian ini dapat menambah informasi, sshingeas dapat
menperolel wmnpern balik dalsm menyusun startegl
pengenmbangan pendidikan baik pendidiken formal mav-
punn  pendidikan non formal atau pendidikan  luar
sekolah,

hagi lembaga kursus, sebagail gambarsn masukan yong
bermanfast untuk menentukan perencanaan atau kebi-
jaksanaan i masa mendatang, dan es£hagai gambaran
nyvata keaktifan pesserta kursus yang dipengaruhi oleh

motivasl.
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BaB IT
DASAR PANDANGAN TEORI DAN HIPOTESIS

Fenelliian merupakan sualu bentuk penelitian 1ilmiah,
karena ditu dituntut adanya beberapa persyaratan, yaitu
obyaknya harue jelas dan didukung oleh teori yang mda atau
merupakan suatu rangkaian dari beberapa konsep serts adanya
suatu metode di dalam pendekatan dan di dalam pemecahan
suatu masaleh, serta di dalam menguraikannya harus siteamatie
agar tujuan penelitismn dapat diketahui dengan seijelas mang-
kin. Urailan di atas tampak Jelas, bahwa teori merupakan
salah satu perevaratan dari setiap bentuk kegilatan pensli-
tisn yang ilmish.

Mamun keberadaan hipotesie pada kenyataannya Juga
memiliﬁi suatu pengertian yang tidak dapat dikalshkan pen-
tingnya di dalam suatu keglatan penelitian ilmiah. Menurut
Winarno Burakhmad, M. Sc. Ed. mengatakan, bahwa "teori
diperlukan sebagal pegangan pokok secara umum, sedangkan
hipotesis diperlukan sebagal penjelasan problematik vang
dicari pemecahannya”“ (1980:83).

2.1 Pengertian dan Fungsi Teori dalam Penelitian

Pengertian +teori menurut Srua Adji Suriadi. adalah
"merupakan perumusan dari pada keajegan-keajegan baik vyang
ada dalam masyarakat atau di alam semesta" (1978:21), pe-
dangkan pengertian teori menurut Koentjaraningrat, adslah
"pengetahuan yang diperoleh dari tulisan-tulisan atau doku-
men yang bersangkutan serta rengalaman-pengalaman sendiri
vang merupakan landasan pemikiran selanjutnya untuk mengerti
masalah wyang diteliti" (1381:30). Sugarda Purbakawatja

mengemukakan pendapatnya, bahwa "Teori dalam sustu peneliti-

14



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

an pada umumnya terdiri dari dalil—dalil, hipotesis yang
kedudukannya berdasarkan asas-asas tertentu” {1981:-3568}.

Bardasarkan ketiga pendepat di satas, maks dapat Adisim—
pulkan, bahwa pengertian teori adalah suatu perumusan dari
dalil-dalil, hipotesie dan perumusan dari pada keajegan—
keaiegan yveng berupa tullsan atau dokumen yang kedudukannya
herdasarksn asag-asag tertentu yang menjadi landasan peml-
kiran selanjutnya untuk mengertl masalah-masalah yang dlite-
1iei.,

Suatu penelltian akan benar-benar mengarah pada SASAran
yang telsh ditetspkan, apabila secrang paneliti mampu untul
mengadakan penggolongan terhadap data—-dates wang ada, untuk
itulah teori akan dapat membantu suksesnys susatu penelitian
vang dllakssnakannya. Dalam hal inl penelitian akan benar-
henay dapat direncanakan eecara sistematls dan metodia.
Catiap kalli mengadakan suatu penelitian landasan teorl

gangat diperlukan. Dalam memberikan lendasan teori harus

sesual dengan permasalahan yang aksan gditatdied.

Sru  Adii Buriadi, mengemukakan pendapatnya. bahwa
fungel teori dalem suatu penselilblan adalsh *i. sshagai
garann  untuk  mengadakan penggolongan, 2.  Beba gal BESETAN

antuk mendahului kenyatsan, 3. sebagai sarana dalam pemben-
Lukan hipotesis {19783, esedangksn SBoerjono Scekanto,
mengemukakan pendapatnya tentang fungsi tenri dalam =suatu
panalitian sebagai berlilkut

1. "pusty teorl atesu heberapa teorl merupakan ikhtisar

daripada hal-hal yang telah diketahui =serta diuji

kebenarannya menyvangkut obyek yang dipalajari,

teori memberikan petunjuk-petunjul terhadap kielku-

rangan-kekurangan pada seseorang Yang mampardalam

pengatahuannys,

teori bergiuna untuk lebih mempertajasm atau febih

mengkhueuskan fakta yang dipslajari,,

4 teorl akan sangat berguna dalam mengembsnghan sisTem
klseifikasi fakts, membina struktur konsep-konsep

L

Ca
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gerta memperkembangkan definisi-definisi vang pen-
tang uvntuk pensllitian,

2. pengetahuan teoritis memberikan kemungkinan-kemung
kinan untuk mengadsken proyekei sosial, veitu usaha
untull dapat mengetshui ke arsh mana masyarakat atan
rengatanuan berkembang dltae dasar fakta vang dikets-
i pada. masa yang lampel dan pads dewasa ini"
(198130}

spdangkan memirut Koentjaraningrat, pendapatnys tentang

fungsl teord adalah -

“teorl marupakan slatovaneg penting darl suatu 4 Img

pengetahuan. lengan téocrl dapsat -

1. menrimpuilian gereralisssi-generaliszsasi darl Falkta

hasil pengamatan,

2. ‘memberi kerangka orlentas=si untuk angliss dan klasi-
fikasl dari fakta-fakta yang‘ dikumpullkan dal am
paepalitian,

3. memberi ramalan terhadan geials-gejala bara  yang
akan terjadi,

4. mengisi lowongan-lowongan dalam pengetahbuan tentang
gejala vang telah atau sedang terjadi' (1981:287.

Berdaparkan ketiga pendapat di atas, maka dapat disim—

Fulkan, bahwa Fungel teori dalam penelitlian adalah saebagai

sarana untuk mengarshksn pada sasaran yang ditetapkan,

eehingga peneliti: dapat mengadekan penggolongan data. geisa-
la-gaejala eperta memscahkan problem vang terjadi. Di aamping
ltu geneliti sken dapal menjelaskan dan meaprediks=: dari
data dan fakta-fakta yang diperoleh, sehingga dapat menyim
pulkarn sesuail dengan tujuan yang telah ditetapkan dengan

tegas dan: Jelae.

.o Pangertisn dan Funged Hipotesie dalam Penelitian
Pengertian hipotesis sepertl yang dikemukaken oleh

Winarno Burakhmad M. Ec. Ed. hipotesis adalah "sebuah keaim-

pulan, tetapi kesimpulan itu belum final, masih harus dibuk

tikan kebenarannya" (1990:888), =elanjutnya ia mengemulksalkan,
hipotesis adalah "suatu Jjawsban dugsan yvang disnggsp benar

kamungkinaanys untul menjadi jeweban yang benar" (1890:88).
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Biharsimi Arikuntoy mengatelan “hipoliesis adelsh ssebagsal
guatu, jawaban yang barpifat sementara terhadap permasalahan
penslitian, esampai terbukti melalui data wang terkhumepal”
[ B9 62 ] :

Berdasarkan pendeapat di ataes, meka dapat disimpulkan.
hahwa pengertian hipotesis adalah merupakan esuatu  Jjawaban
gapantara atau dupaan sementars dan merupakan sustu  penje-
Iapan terhadap suatu measgalah vang masih havrus  dibuktikst
tenteang Eebenarannys, dis akan difterima apatclla- Iskte—-Iakia
mendukungnya dan akan ditolak Jika fakta-fakta 1%u esalah
atau palsu.

Winarno Burakhmad. M. Sc. Bd. mengemukakan pendapatnya
sebagai berikut

‘sebuah hipotesa adalsh perumusan jawaban-jawaban Lerp-
hadap s=eszustu eoal, yvang dimakeudkan sebkagai tuntunsan
gpmentars dalam penyvslidikan untuk mencari jaswaban yang
gebenerrnye. Hipotesa-hipotesa indi dlgeabarkan ateu ditha-
rik dari postulat-postulat, dan hipoctesEis terssbut
tidak perlu selalyw merdpakan Jawsaban wang dishggap
mutlak banar atau yvang harus dapat. dibsnarkan olsh
penyelidik, walaupun selaln dapat diherapkan teriadi
demdEian'™ (188073587,

PercdeagarkEan - pendapat di ates;, maka depat ditegaskan,
bahwa fungei hipetesis sdalah -

5. =m=hagail pedoman =ementara ke arah pemecahan mazalah,

b. bebagsl suatu sarand yvang mendaholul kenyvataan,

¢. sebagal Jawaban sementara dari masalah yang telah

Adlrumuskan.

Foentdearaningrat sengemukakan; bahwa fungsl hkhlgokesls

adalah’ gebagail berikut ;

1. "memberlikan bujuan yvang tedas bagl penelitian,

2. membanty dalam menentukan asrah yang harus ditempuh,

3. menghindari dari euaty penelitisn wvang tidak tersran
dan tidak berlujuan serta menyimpulkan vang mungkin
tidak ads hubungsn dengan masalah wyeng ditelditi”
LB LEE) .
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Berdagarkan kefua pendapat di ataes, maka dapat Jdizim-
pulkan, bahwa fungsi hipotegis celam penelitian adalseh untuk
memnpermudah di dalam melskesanakan penelitian. karens hipote-
gir dapat memberikasn arah, s=sabapgal tuntunan, memberiksan
tujuan yang tegas di dalam menjelaskan suatu masalsh dalam
panyelidikan guna menarik pusty kezgimpualean. Bementars  dapd
data-data yang berupa fakta-fakts wyang direroleh.

2.3 Dapar Pandanmasn Teorl fentoang Matlvasi EBelajar Feserts
Bursns Potong Bambut

Dl delaty bétasan pepgertisn judul telsh dijelssekan,
balhwa pengertian motivasi belajar adalsh suatu dorongan vang
davat menggerakkan siswa atou peserta Rursus baik itu  yang
berasal "ard dalam maupun dari luar diri glewa atay peserts
Inirsua untuk  melakeganskan kegiatan belsjar guns mencapai
guatu tujuan ang dilnglinkannya.

Merurut W.A. Oerungan berpendapat, bahwa "motivasi
belajar pada orang pada uvmumnya banyak rupsnvae, ads  venpg
mulanya berasal dard dirinyse. dan adas yvang berasal dari luar
dirinya’ (198Y:144), sedangksan menurut Amiy Dalen Indeakusu-
ma, mengatakan bahwa “membedakan motivesi tingkah Iaku

manusln Ke, delam dus Jeplis: yeitu mobivasli intrineik dan
maotivasl eketrinsik” (1975:18Z).

Berdasarkan kedua pendapat dl atas, maka dapat disim-
pulkan, behwse mamisia ity mempunyai motivasi veng berbada-
bada, ada yang bersaal dari Gslam dirdnya vang disebut

motivasl Antrineik dan, &ds pula yang berasal dart o

!

o
dirinya yang disehut motiveel eketrineik. Jadl peserta

kursus potang rambut lto membutuhkan adsnva motivas! bela

A=

B

k

iyt

baik motivasl intrinsik mauvpun motivae! 'belainr skstrinsi

m
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2.3 1 Motivasl Intripsik
Pengertian motivesl intrimneik menurut Elida Praylino,
adalah Eeinglnan berblindak vang dJdigebsbkan olsh faktorp
dorongan deri dalem individa" (1889:14), sedangkan wmenurut
fmir Dailen Indrakususma, mobtivesi - k adalah "motivasi
yang beragal dapi dalam diri anak sendirl™ (1973:162).
Berdaparkan kedua pendapat di ates. meks dapat dlalm—
puian. bahwe motivasl intrineik adalah suatu dorongan yang
berapal dari dalam cdirl individu (pessrta kursugl untuk
mencapal tujuan tertentu,
Amir Daiem Indrekusoma mengatakan, bahwa ‘motivasi
£ berkembang hkarena adsnya kebutuhmn, adanya penge-
n tentang kemajuanmya sendiri serta adanye asplrasi
atau cif-cath 'w 1873:1683-184), sedangkan WS. Winkel. mengn-

takan, bahwa "motivasil Intrineik sukar verkembang jiks tida

o

gds sikap poaitif dan minat dalem belafar' {(1B883:-30).
Berdeaearkan kedua pendapat di atas, meks vang akan 'di-
bahas pada motivael dntrinsil dalam penelitian ini. vaitu :
d. adanyva kebutuhan,
b. sdanya pengatahuan tentang kemajuan dizrl sondiei,

e. -adanys aspirasl aksy eits-cika.

fdanysa kebutuhan erat kaltannya dengan motivasi in-
trinaik, pesertas korsus akan melakukan sumstu pekerdjasn kare
na terdorong oleh adanva kebutuhan vang timbul dsri dalsm
dirl peeerta kursus ftu zendiri. Adanva kebutuhan juga mampu
wemotlivasi peserts kursus untuk melakuksn sustu keglatan ke
arah tuojuan yang diinginkan. Berksalbsn dengan sdanva kebuo-
tuhan, Amir Dalen Indrakusuma mengatakan, hahwa “edanyva
kabutuhan aken menladi pendorong bagl ansk untulk berbuat dan
parusaha’ [(1873:683), Bedangkan Sardipaf: A.M. mengataksn =

9 -
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seppoorang bkan bterdovrong melakikan sgesuvatu Bila meraes
ada ‘suatu kebutithan. Eebutuhan itu timbul karena adanya
kaadasn yang bidak ssimbang, tidak serasi atau rvass

Estegangan vang menuntut suatis kepuassn. Eolsy sufah

geimbang dan terpernuhil - pemtiasannya berarti: tercapailzh

Busty kEebubtuhan sang Siinginkan” (18587 7EBL,

Berdasarkan kedus pendspalb di atas,. meka dapat disim
pulkan. bahwa dengsn adanya kEsbutuhan akan dapat mendorong
peserte hkurauz untuk berbuat den berusasha, guna memenuhl
kebutubannya, misalnya dengan membaca bula-bulks [(litepatur]
yang e=ssual, bertanya, belslar mandirl ataiu Kelomook dan

sebagainya, gampal keinginannya terpenund.

b. Adanys Pengetshusn: tentene Kemajusn DHMrl Bepdici

Menuryut Amir Daien [ndrekusuma. bahwa “"analk vang menge-
tahud hasil Belajarnya atau prestasinye. apabila ia mempu-
nyal kemajuan atan sebaliknya keminduran,. maka hal ini dapat
menjadl ‘pendorong bagil anak vntuk belajer lebih gist Lagl’
(1873:163), e=slenjutnya ia mengataksn, bahwa "oleh karena
itu, penting eekali adanys evelusml stay penlilalan terhadap
gelurul Eeglatan anak sescara kontinmm dan hesil! evalussi 1ty
diberitahuksn aten disuprubh mencatast oleh murid-marid gen
dizi™ (1973:;183). Suharsimi.  Arikonta, berpendspat bahwa
“dlkas =siswa memperoleh hasil yang memusskon, dan hal it

i1
mEnyenaEngkan, Feantu ‘kepuaean 1%ty ingin Jdiperolehnys imgi
Al

pada kesempatan lain waktu. Akibatnya piswa akan mempuny
motivasl yang culup besar untuk belajar lebih giat,  agar
mendapat haeil wang lebih memuasghan lagi® (18992:8).
Bardeparkan pendapat di ataa, maka dapat diketahui
bahwa dengan sadanys pengetahuan tentang kemajuarnya sendirl
akan menjadi pendorong untuk lebih gist dalem belaijarnva,
karena itu keglatsn panllatan atau evaluasi harus atan

selalil diberikan kepada peserta kursusg tepat pada wakitunya
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dan hHapllnya dibaplishuksn Eepadanya agar mergkas tabu sampai
Gl mans raberhasl lan: vang diperclehnya, miaslnya peserta
kureue vang mengetahui haeil belejarnys, moks 13 akan heyu—
gahs untuk leblh giat dalam belajarnva agar hesilnys lekih

geat gan Sapat ‘Alcapsl secara maksimal

o. Adanya Aspirasi atau Cite-cita
Setisp manuceia mempunvei cita-cits untuk masa depanviva,
hal ini penting s=kall karema jangkauan mess depan vVaEOg
lebih baik 1ty sandlel dapab dijadikan suatu pendorong . agar
egiaten penih dengan kemavan dan sana—
i igak mempunysl cita-cita
untuk mags depannya vang lebih baik, ‘hidupnya hanva disersh
8- Kepadse nasib belaks, maks hidup kesangssrasan akarn
salalu menyelimutinya,. oleh karena itu manusiz havugd mempu-
a-cilbta agar semangat dan gairvah hidupya penubh dengan
kreatifitas yang dapat menuniang hldupnya sehari-hari dengan
penubh kebshagizsan darn kezejahteraan.
Sehubungen dengan hal tersebut Bumadi Suryabrata,
mengemikakan pendepatnya behwe:

‘ita-cita merupaksn pusat dari bermacam-macam kebutuh-
an artinva kebutuhan-kebutuhan biazanya dizentralisasi-
kan di eekitar cita-cits itu, sehingga dorongan terse—
but mampu memobilisasikan energi paikis untuk belajap-
nya, eehingga cita-cite merupakan pendorong yang oukup
kuat bagi belajarnya anak didik"™ (1984:7254),

Amir Daien [Indrakusuma, memberikan penjelasannya tean-
tang adanya dorongan vang ditimbulkan oleh cita-eita, dian-
taranva ‘ia mengatakan, bahwa "cita-cita wang menjadil tujuan
dari hidupnya 1nl akan merupakan pendorong bagl seluruh
kegiatan enak, pendorong bagi belajarnya” (1973:184).

Berdasarkan kedus pendapalt dl atas, maka dapat disim-

pulkan, bahwa cita-cita itu merupakan pendorong yang sangat
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bepar pengaruvhnya untuk giat belajar dan dengan adanya
pendorong yang kuat berupa clta-cita, maka manusla akan
palalu berusaaha deml kebahagliaan dan kessjahteraan Dasa
depannya, sehingga kehidupan dari hari ini harus lebih baik
daripada kehidupan hari kemarin dan kehidupan maea vang akan
datang haruas lebih baik daripada kehidupan hari ini.

2.3.2 Motivasi Ekstrinsik

Menurut Sardiman A.M. mengemukakan pendapatnya mengenai
pengertlan motivasgl ekstrinsik, yvalbu "mobtif-motif yvang ak-
tif dan berfungeinye karena adanva perangsang dari luar’
(1880:80), sedangkan menurut Amir Daien Indrakusuma, mobliva-—
g1 ‘ekstrinelk adalsh “"moblf atsw tenaga—-tenaga pendorong
vang beragal dari luar diri ansk" (1973:164).

Berdasarkan kedua pendapat di atae, maka dapat disim-
pulkan, bahwa motivasi ekstrineik adalah suatu dorongan yang
timbul dari lver dird individo satau seseorang vantuk meancapsi
tujuan bhelajar tertentu. Dalam hal ini dapat dikatakan.
bahwa dorongan yvang berasal dari luar yang dapat menentukan
intensites ussha anak dalam belajar adalah termasuk motivasi
ekstrinsik. Untuk mencapal belajar vang optimal di msakolah
sering digunskan angks-angka., pujian, ijasah, kenallkan
tingkat, hukuman, celaan dan sebagainve (5. Nasution, 19B6:
Bl). Hobtivaszi skstrinsik inl sangat diperlukan dalam hbels
jar, eebab kemmnmgkinan besar keadaan peserta kursus itu
dinamis, berubah-ubah dan mungkin karena komponen-komponen
lain dalam proses belajar mengajar ada yvang kurang menarik
pada peeerta kursue. Motivesl ekstrineik diberikan Jugas
karvena materi pelajaran atau lingkungsn vang kurang mensrik
unittuk membangkltkan spemangat untuk belajar. sehingga perlu
wmtuk diciptakan puasana-suasana baru yang berasal dari luar
diri peeerta kuresus agar dapat memberikan motlvasi seiara

akntrinslk dalam meningkatkan gairah belaiasrnyva.
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Menurut Sardiman A.M. mengatakan, behws "bentuk-bentuk
motivasi di sekolah : memberi angka, hadish, saingan komoe
tigl, ego-ilnvolvement, memberl ulangan, mengetahul hasil,
puijian, hukuman, hasrat untuk belsjar, minat dan tujuan yang
diamail" (18BT:81-84%, esedangkan menurut Amir Daien TIndraku-
guma, bahwa “Thal-hal yang dapal menumbuhksan mobivasi ek-
gbringik adalsh ganjaran, hukuman, Ifaktor kEeluavga,. Lfing-
kungan dan kompebtlsi aten perssingen (18T7T3:184-185].

Berdasarkan pendapat di atez, meka dalam hael ini ada
beberapa hal yang dapat menumbuhkan motlvasl eskatrinslk
peserta kursua ada
imbalan,
faktor keluargs,

peEraalagan atay Eompetisl

B e o-m

Tartor lingkungan.

a. Memberi Imkalan

Ada bermacam-macam bernbtuk atau ganjaran dl dalam  mam—
bangkitkan motivasi sketrin=ik peeerta Rursus. Menurut Amir
Daien Indrakususma vang dimaksud depngan imbalan ialah
"panjaran yang barbenluk pemberlan barsng, ganjaran yang be-—
rupeé pemberian barang ini disebut pemberisn materiil® (1873:
180%., Namun imbalan ini jugs hiss berupa barang-barang yang
berzifat kebenddasn, sepsErtl plagam. ataupun tanda penghar-
gaan yang leinnyva dean jugsa bisa berupa non materiil, saperti
pujian. acungan Jjempol dan mungkin Juga harbentuk yang
leaininye. Dalaw hal lod periu dlipngsat, bahwa dalam memberikan
pengaruh  positif terhedep kegiaten belajar peserta kursus
dan dalam memberikan imkalan jangan terlislu sering serta
imbalan diberikan kalau memang disnggap perlu,

sardiman A M. menjelaskan. babwas : “karena hadish untuk

guatiu’ pekerloan mungkin btidak akan menarik hagi =sessorvang
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yEnE Lidsk ssnang dan berbakst, untak suabu pekeriaan terse-
but, coptoh imbalan yeng diberikan untuk gambar yang menarik
mungxin +tidalk menarik bagi secrang 8iswe yvang tldsk mempu-
ayal ‘bakst menggambar” [FAASBT:81). Untiuk - itulah - pemberisn
imbalan perlu Jugas memperhatikasn minat dan bakat anak
ipeserta hursus) di pamping memperhatiian waktu yang tepat
antuk memberikan imbalan. sehingga hadiah yvang diberlkan
pakan dapat mencapal sRearan vang dihersplaan. Pamberian
imbalan akap dapat mendorang peeerts kursus untu lakbih
bersemangat dalam belajarnys, sehlingga mempercleh haeil yang
maksimal.

Dl ‘mamping bentuk-henktuk metiveael ssbagaimana yang

=

telah divraikan di atas, sudah barang tentu mseih

o
o
%
o
2
=

bentuk-bentuk, &ateu cara vang dapat membarngkltkan motivasi
belujar pasearta kursus. Hanya yang penting bagl @seorang
tutor, sumber belajar stau instruktur [(gurid adenve berma—
cam-macam motivasi itun perlya untuk dilkembangkan atau diarah

ket untuk dapat melahirkan stau dapat menghesilkan out put

- a
peReTta kursus benar-benar berkusllitas.

b. Faktor Eeluargs

Reluargs msbagal unit terkecil dalam masyarakat terben-
tuk berdasarksn sukarela dan cinte yang asasi antara dua
gubyak manueia (suami-istri). Berdasarkan azas cinta vang
asasl inl Ishlrlah anak sehagai generasi penerus. Keluarga
dengan cinte kasih dan pengabdian yvang lubnr membina kehi-
dupan sang anak. Menurut EKi Hajar DPawantara, bshws ‘motivesi
pangabdlan keluarga {(orang tus) semata-mata demi cints kasih
yang kodrati di dalam guasana cinta dan kemesraaan inilsh

progea pendldikan berlangsung ssumur anak ltu dalam tang
(e S
ot b

&

gungan kelusrgs (18380:18%.
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Derd pola anallss tangpung Jawsb Esluargs atas  snaknva
gebagal gEenerasl  muds-dan generagi penesrus’ dapatbtlah kits
Jabarkan bagaimana rasional pola tanggung jawsb itu. TDa=ar
dasgar tanggung jawsb kelusrga terhsdap pendidikan ansknys
e iiputd

a. dorongan/motivasi cinta kaeslh yvang menjiiwsi hubungan

prang bua ‘dengen. aneak. Cinta kasih, dinld mendorong
sikap dan tindakan reles menerima tangzung jawsb dan
pengabdian hidupnyva untuk sang anak,

b. dorongan/motivasl kewsjiban sozisl, sebagal kaoneshu-
ensl keduduksan opang - tus tarhaden keturunannyva:
Tanggurig jawab moral Iinl meliputi nilai-nilai, Teli
give ppiritual wvang dijiwal Ketuhanan Yang Maha Has
gan sgama masing-masing di eamping didorong oleh
Fespdaran memelihars martabat dan keepelametean ke—
luargs,

¢. tanggung Jawah =sogial! sebegai bagian darl keluarga,

et

vang padse gilirannyve Juga menjadil begisn derd mosyvb—
rakat, bangea. dan negaranva bahkan kemanusgiaan.

Tanggung Jawab sosial 1ind merupakan perwujudan

kepadaran tanggung Jjawab kskeluargasn yvang dilikuti

k
oleh darah keturunsn dan kesatuan keyakinan.

c. Persaingan atau Kompetlsi

Rompeatisl ateu pereaingan merupskan suatun kebutuhan
Vyang sangat penting bagl pertusbiuhan dan-perkemberngarn Eeber—
hapilan dalam mencapal prestasl yang gebalk wmungkin. Eompe
tipi depat menjadl tenags yvang  depat mendorong  individo
untdk berbuat sesuatu. Kompetisl dapat terjadi dengan sen-
dirinya, tetapi depat pula diadakan kompetisi secara dise-
ngaia aleh tutor atau sumber belajar. ¥ompetisl dengan =en

dirinya depat terjadi secara terang-terangarn, tetapi dapat
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pula terjadi secara sembupyi-sembunvi. miealnva dua orang
psgarks  kursus yang sSecara terang-terangan borlomibs dntuk
mengapatian angka-—-angks vang isbih tinggi gdari Faneg lain,
getiap kali mereka mencoookan engka-anglks atayu nilsi vyang
diparolehnya dalam berbagat mata pelajaran. Keduanya saling
berebut unggul. Dapat pula terjadi. seorang peserta lursus
genara diam-diam melakukan persalngan dengan peserta kursus
vang leain tanpe diketdhul oleh peserta kursus yang diajak
kompatensl btersebut, migalnya pegrang peserta Rursgs asdars
diam-diam mengadakan persaingan dengan peserta kureus persm—
puan yang dirasa idesl begli dirinva dan Juga sebaliknva.
cetimp kall habla ujian atau ulangan ie menenyakan hasil
atEn  nilal: pegerta kursus vang diagak beresing;: 1tuw lowst
kawannya. Eeduanys sallng bersaling baik itu dalam kegisten
belajarnya sehinggs hasilnyva lebih unggul. Kedua rpereaingsn
tersebut di atae inl merupakan persaingan vang eehat, tetapi
ada Jugsa persalngan yang kurang sehat, im Tbperbuat Ocurang,
dan tidak jujur. Persalrngan yang sshat inilah veng diharap—
Enn agar wmampu menjadi pendorong untuk mendapatkan hasil
yang ecemakslmal mungkin. Kompetisi yang disdakan atan yang

diberikan secara sengsjls oleh tutor, sumber belajsr =&t

[}
¥

instruktur bentuknyvae bermacam-macam. Biasanva komoetiei vang
dindakan -atsu yang diberiksn pecara denpgaja oleh sumbsr
belajar amtau Instruktur itu bersifat terbuka dan dikslbshul
oleh semua peserts kureus.

Menurut Blehler dan Robert F. mengemukaksn, bahwa :

"kompetisl merupakan salah s=atu cara atsu dayvas pengse-

rax yang hkuat dalam memotivasl akxtivitas manusia,
Bersaing dengsn orang laln atau hahkan dengan kelompok
{lembaga) lain tampaknya sudah menjadi kebia=sasn manu-
gia varg sifatnya universal"™ (18718318

Fompestisi dapat bersifat aktif positif delsm pengertian

mampu memberikan rangsangan dan dorongen kepada manusis
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untuk terlibat dalam suatu keglatan tertentu, mizalnyas dalam
k¥elompok diskusi, aktif dalam keglatan belajar. Kegiatan
yang didorong oleh keinginan untuk bersaing mempunyal tiinan
¥ang berdimengl luas, meralh prioritas dan amtunk senjaga
harga diri. Untuk membanghitkan galirah belajar, maka iklim
yang kompetitif sangat diperlukan dalam kegistan belajar
mengajar, tebtapl aksentuasail tetap diarahkan kepada pemben
tuksn dan pengarsahan motivagi. MNemun domiklan hsrus diperhi
tungkan: behwa kompablsil vapg dizslshpuneksn cendarung
mendatangkan eafek yang kurang ballk, babhkan merusak tujuan
semula. Banyak bahaya vang skan timbul akibat penskanan yang
terlalu besar terhadap kompetisi dan menvalahgunekannya akan
lablh banvak merussk deripads mendztangkan kebaikan.

Abraham Maslow, mengenai hal ini mengsmukskan pendapat
nya, bahwa "klta harus mengstahui bahwe oransg Ialn Juga
mencari pemiuasan-pemiasan berhadap kebutuhasnnya., Dan  seium—
lsh bentuk pemuasan hanya dspat diraih atas tarzgungan orang
lain. yakni dsngsn coara mengorbankan oreng lain® (1973:8331).
Pendapat tersebut menuniukkan adanya wnsir kompetisdi di
dalem usshas untuk meamenuhi kebutuhan manneia:

Untuk menghindarl penyalahgunsan kompetlial dan untulk
menisga agar kompetisl telap sehat. menurut Amir Daien
Indrakusumsa, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan -

"Eompetisl Jangan terlalu intenmsif. artinyae Jangan
mengdangdap kompetisi ity sebsgai sustu  hal yang
serius atau suatu hal yang sungguh-sungsuh: Jangan
menganggap kompetlsl ltu lebih daripeda sekedar. alat
motivasl, @ssbab hal ini shan mondatanskan perasean
minder, rendah diri, inferier dan lain-lein terhadap
pihak yangs merasa kalah.

. kompetisl harue diadakan dalam suasang yarng ‘'fair’
yang sportif. hendaknyas jangan membuks pelusng hagi
timbulnys kelakusn-kelakuan wvang tidak dlilnginkan,

. @emua  anak yang turnt dalam kompeti=zi  hendaknys

mendapathan penghargazn, bailk bagi yvang kalah maupun
VanE merang,

B |



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

4. varian kompetizi harus berjenis-denis dan Jangan
gaty macam- pajis eshingga dapat menghzazeilkan pemenang
yang bamysak parlo

1, ada kalanye kompetisi ba

i sdanya/aisdakan dengan
Edldalk Tearmild™ CIEFE1TE—1F

Pz
Berdassrkan pendapat di ata=s, maka dapat disimpulkan.

il .blll

bahwas kompetisl adalah merupakan suabtn ussha yang dapat

menimbulkan mobivasl ekstrinsik pada pegerbs bursus EBsafafh
gsahal agar memperoleh hasil yang memuoeskan sezusal dengan

pemecahan kegulitan-kesulitan belsgar” (15TH: 200,
Herdagarkan pandapat dl gbas) malkas dapat disismpulksn,

bahwa memberi angka odalsh merupakan suatu ussha untuk

membangkitkan motivasil ekstrinsilk peserta kursus agar giat

bslajar, sehingegs dapat mendapal prestasgl ateu hasil semneak-

simal mungkin.

d .- Eaktor Lingkungan
Lingkungan merupskan fektor offams dalesm membantu

Prlioeocl  &anak, bBelk lIingkungsn Ingani maupun Lingkungen
fieik. Keduanya merupakan sumber pengarih terhadap kepribka-
dian anak. 0leh kereans itu penelitian Eerhadap lingkungan
dan mencliptakan lingkungan yang memungkinkan berlangsungnyva
rroses belajar. Menurat Edpsy Fame. mengemikaksan bahwa togne
milia pendidilan terletak pade upAays mengenbangkan aspek-

agpelk pribadl manueis beik wang Jaemeni maupun vang rohaniah
E vang o F W &

(EER ST

Pengembangan HTersebut tidak terlepse dari  kenvataan
dirl: oan llngkungan spgaprang. Karena 1ty upava peandidikan

pada akhirnya ﬂih&r&?han menampaklken dird dalem bentuk
Lerwujudnys pribadil vang sssuai dengan kenvataan diri dan
lingkungan sesecorang. 1nd berarti, bhahwa upayva pendidikan
sarnantiasa wmengabdi kepada kepentingan subyek vang dan Juga

untuk kepentingan lingkungan, baik lingkungan alam maupun



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

lingkungan sozial budavanyva. Dengan ksts lain. upaya pendi
dikan bhertujuan untuk membentuk manueis vang mamou, baik
Jasmanlah maupun rohaniah menyssuaikan diri sscars sktif AL
dalam hidup dan kehidupannya. Parlu diketahui, bahwa hidup
dan kehidupan seseorang tidak berada dalam keterpisahan
dengan lingkungan alam dan eosial bodavenva. Dengan demiliian
ppendidikean merupakan Upavas memarnusiaksan manueis, dan membiu-—
davakan manugia, schingga mampu mencipta, berkarya. membudi.
membaik bagi kehidupan skoeferisnya {(kebulatan diri dengan
Lingkunganh.

2.4 Dagar Pandangan Teori tentans Aktlivitas Belajar Peeserts
Rursue Potong Rambut

i dalam batasan pengertian judul telah dijelaskan,
bahwa pengertian aktivitas belajar adalah merupakan suatu
bentuk keglatan individua yang dilakukan agar terjadi suatu
porubahan pada tingkah lekunys dan kecakapannya secara
kegeluruhan baik secara fisik maupun eecara pelkis sebagat
hasll yang diperoleh dari pengalaman individu dan dalam
interaksi dengan lingkungan sekitarnya.

Eegiatan belafar peserta kursus potong rambut tidak
terlepas dari kegiatan mendapatkan ilmu pengetahuan baik
socara fisik maupun secara pelkis dari materi atau pelajaran
vang diberlikan. Seperti yang dijslaskan oleh Sardiman A_M.
bahwa : “segala pengetahuan itu harus dipercoleh dengan
pengamatan sendlrl dengan menciptakan fasillitas sendiri baik
rohani maupun tehnis" (1987:-95), lebih lanjut ia menjelas-
kan, bahwa

"kegiatan belsjar elswa dapat dibagi menjadi :

1. visual activities (aktivitas melihat) yaltu membaca,
memperhatikan (gambar, demongtrasi, percobaan, . pe-
kerjaan orang lain),
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2. oral activities (mktivitas liean) yvaltu menyvatakan,
merumugkan, bertanya. diskusi, mengeluarksn penda—

pat,

d. listening actiwities (aktivitas mendengar) yaltu
mendengarkan J{(uraian, percakapan, diskusi, musik,
pldatol},

4. writing sectivities [aktivitas menualis) yaitu menulis
cerita, mepngarang., menulie laporan, menvalin,
5. motor activities (aktivitas gerak) yaitu kecakaran

me lakukan percobsan, membuat model, membuat kon—
gtruksl, model merepasi, bermain, berkebun, berter-
nak,

E. mental activities {akbivitas mental) waitu mensng-
gap, mengingat, memecahken scal, menganaliza, meli-
hat hubungan, mengambil keputusan.

7. emotional activities {(sktivitas emosil) yailtu menaruhl
minat, merasa bogan, gembira, barsemangat, herani'
(1887100 .

Bardaparkan pendapat d1 atas, maka aktivitas beladjar
peserta  kursus potong rambuot penulis golongkan menjadi dua
(2 yvaito

1. aktlvlitas fisik, vang melipuki

a. visual sctivities (aktivitas melihat},
b. oral actiwities {aktivites li=san]),
. liptening acklvities (z2ktivitas mendengar).
d. writing activitiee (aktivitas menulis),.
a. motor activitiee (aktivitas gerak),
2. sktivitas peikis, vang meliputi
5. mental activities {aktivitss mentall.
b, emoticnal activibties (aktivitas emosi)

Behubungan dengen penelitian inil, maka vang menjadi

covelk penilajan aktivitas belajar peeerta kursus potong

rambut Trisnawatl Jember adalah sebagai berikut

2.4.1 Aktivitas Fieik

Menurut Singgih Dirga Gunarsa, dalsm bukunys '"Pengantar
Peikologi"” memberl pengertian, bhahwa aktivitss adslsh
"gerak-gerak wvang timbul menvertal kasbutuhan 8 2 T B R
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gedanghan menurdt Bardiman A M. aktivitam sdsalsh - “bErIRET
untuk mepgubah  tingkah lsku vang 41 dalamnya #ds  wnsur
kepgiatan” (1537 :847).

Eets fil=ik stau fiziclogie merupakan kata gifar dael
kata fieiologi atau: merupakan sifat—-z=iFat fisiglagl, sehing-
ga fisiologis adalah suabtu keadnan fisik stau eifat fisik
darl barbagal orgen veng ada dalam tubuh manusia dan hagai-
mENA organ-organ dan sigtem peredaran 1tu berinteraksl satu
gama 'kain (M. Hgalim Purwanto, 18350:8), eBedangiarn pengerilan
fislelogie menurut ALG. Lunandi, adalsh @ “"keadaan fiseik
atau keadaan badan baik mengenai furngsi eeluruh organ—organ
vang ada atéy bekerjanyas salurul gletemn oOPgEN—OrgEs  LETBE
i g 7 % [ i

Berdaszsarkan pendeapat di atas. maka dapat disimpullan,
behwa pengertian aktivitaa fizsik =2dalzh gerakan atau kegiat-
an figlk atbtsu organ—organ tubuh yang tlmbul Earens -ABfdeanyvae

kebubtuhan atey tunjuan tertenta.

a. Aktiwvitze Melihat {(Vigsual Activities)
Dltivitas melihat -aban sktivitsas mepandang  penuruts
Mehfudh Ehalashoddin sdalish -

"aktivitas wyang selalu diswali dengsn pantulan sinar
dari obyek wvang kits lihat vaEng bervfungsl setagal
gtimslus yang langsung menegenai mate. Sinar yang menge-
nal mebs mesplunyal gelombang panjang dan  pendek, 4Dl
pamping ity sinar tersebut mempunyai intensitas gelom=
UEng yang kermacam-mEcamn. Percedsan intensiteaes inil akan

mEmbawse galombang’ yvang berups tepang’ oldaknys sinar
vaneg diterdima, sedangksn panjang gelombang cahays akan
memibaws parbedasnt dsleam werns vang dilihsat, esshinggs

gasaotrang melihat sssuatiy bends dapat dilihat benbuk-
nysa, Jaraknye, warnanys' (188657340 .

Mernurut Sardimsn A M. yang termasik kegistan atau
sktivitas melihat/visus! adalah : “'membecs, memperhatikan
gambar, memparhatikan demonstraesi, memperhatikan percobaan,

pemperhatikan pekerjasn orang laln™ (188731007
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Bardagarkan panjelasan di atas, maka wvang dimaksud
dengan aktivitas melihat adalah segala bentuk kesgiatan yang
1ilakukan oleh mata, Aktivitae melihat ini merupakan salah
gatu  dari panca indra manusia. 1 dalam  terjadinve proe=se
melihat Juga merupakan akbivitas melihat. Setfiap stimuli
visual membari ‘kesempatan bagi seseprang unbtuk bYelajar.,
namun . tidaek setisp - stimull wvisual dapat dikatakan bkelajar
apabila dalam diri individu tidak terdapat kebutuhan, moti-

vael sarta sktivitas tertentu maka hasll Aaripada alrtiviktam
vwipual termebutbt akan bEldak ada artivva bagi individu {peser-
ta kurpus), karena itu aktivitas wvisual dapat dikatakan

balajar blla terdapat =suatu kebutuwhan, motivasi dan skitivi-
tag: tartentu. Unbuk mencapal suatu fujuan maka aktivitas
visual tergebut dapsbt dilendssi oleh kebutuhan, motivasi dan
akbivitas +tertentu serta keeshatan fieik lainnys, =sehingga
terjaedl perubahsn dan parkembangan pads tingkah  laku wang

poRitif pererta hursue potong rambut.

b, Aktivitas Liean (Oral Actlvitiss

Aktivitas Jliean merupskan sktivitas wyang berhubungan
dengan mulut sebagai alat yang utama. Melalwnl mulout inilah
akan lkeluar bahaaa lisan yang berfungei sebagal alat komo-
nikami. Jadl yang memiliki pengetahuan tertentu akan hisa
menuangkan pengetahuan 1tu dalam bentuk bahasa yang memadai
sshingga dapat dikomunikasikan pula kepada peserta kursus
lain atau kepada instruktur. Peserta kursus atas esessorang
vang memiliki pengetahuvan dan kemavan tanpa dapat dibahasa-
ran akan tiada banyak gpunenys. Kemampuan berbahasa asecara
oral adalah merupakan hal yang ssngat penting dalam kehidup-—
an sshari-hari, sehab melalui bshssa liesn inilsh peserta
fursus dapat merespon segala stimulus yang datang terutama

dari dinstruktur yang memberikan materi atau palajaran.
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Kepempurnasn dalam melakukan bahasa lisan dapst menunjang
aktivitae belsjar poaserta kursus.

Menurut BSardiman A.M. yvang termasuk sktivitaes lisan
adalshn : "menyatakan. merumaskan. bertanya, memberi =saran,
mengsivarkan pandapat, mengadakan wawancers, dlakusl. irn—
stritkasl” (1887 100%.

Kemampuan dalam berbahassa lisan pesertz hursua potong
rambut sdaleh tidak sama satu dengan veng leinnya, semakin
luas pengalaman yang dimiliki peserts kursu=z makse esemakin
tinggl pula tingkat kematangan untuk mewuiudkan pengalaman
belajarnya. karens 1ltu pessrta kursus mempunyal kemampuan
vang semakeimal mungkin dalsm aktivitas 1isan. HKelanceran
dalam beraktivitas lisan merupakan salah satu penunjang

keberhapilan belajarnya. :

c. Aktivilas Mendengar {(Listenineg Activities)

Aktivitas mendengar merupakan suatu kegiastan belajar
vang berhubungan dengan indera pendengaran (tellnga). Eeak-
tifan belajar dengan menggunakan telinga eatau pendengaran
ini bissanya mudah dipengaruhl eleh swvars-euars yang lainnva
vang lebih dominan dslam pera=aan peserta kursus. karena itu

aktivitae mendengsr sangat memerlukan adanya konsentrasi

B

atay ketenangan lingkungan sekitarnya, Menurut Sardiman 4.M.
¥ang termAsuk aktivitae mendengar adalah : "mendengerksn
uraisn pidato, diskusl, mendengarkan percekapan, mendengar
kan mesik® (19R7:1003%.

Esgiatan mendengarkan hila dilskuksn dengan sungguh-
sungguh skan memberikan hasil yang baik bagl peperta Lkursus
dalam memahaml materi pelajaran vang disampaikan instruXxtur,
sehingga dapal diketshul kemajuan belajar peserta lursue.
Bilz ditinjau deri segl kelancaran berbicars sebagai perwu-

judan dari apa yeng didengarnya. Dalam aktivitae pendengarsan
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Ind wselisp =situasl akan memberikan kepads pessrta kursus
mmtnE bkelajar “leblh giat. Menurut Ak Ahmadl dan Widode
Supriyonn, bahwa ; "wirga belajar dikatakan bslaisr bila
menggunakan aktivitas pendengarammva dengan dilandasi olek
kebutuhan, motlvasl dan set belajar sesecrang untuk mencapaj
tujuan’ (1881:1255), lebih lanjut dikstakan. bshwa : "dengan
kondiei pribadi sepertl itu maks memungkinkan sesecrang
tigak hanya mendengser. melainkan mendengarkan secara aktif
dan bertujuan” (195891:125),

Berdagarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan,
bahwa aktlvlitas menden alak puati keglatan balsjar veng
de

=}
berhubungan denpan panca in

ra peEndengardn [Esalinga) vang
meliputi. mendengarkan uraian, mendengarlan percakapan,
mendangatrkarn giskunl, mendengarkan ‘musik, mendengarkan

pidata dan ssbagainya vang berhubmungan dengan  slet pande—
ngar, Tetapl dalam hal ini yang paling pokek sdaleh mende—

ngarkan maitefi atau pelsjaran yang disampalkan oleh instruk-

tur potong ranbBat.

1. Aktivitas Mentulie (Writing Acbivities)

Reglatan menulis meérupakan suatu bentuk perwuiudan darid
kesan yang diterima oleh individo yang berupa catetan-coatat—
an tertentu, HKesan-kesan ity berups materlial yang pangst
berguna untuk maksud-malkeud belazjar sslanjutnya, darl sunber
manapun pesérta kureus dapat membuat catatan dari getiap isi
buku yang kita pelajari, setiap pesan yafig diterima. bahkan
oarl astizp gituassl eepert!l caramash, diskuei, demoneptrasi.
Namun demiklan tidak semua aktivitas mencatat dapar dikata-
kan belajar. Menurut Abu Ahmadi dan Widode Suprijono, merga—
takan, bahwa : "aktivitas mencetat yang bukan belsinr adalah
aktivitas mencatat yang bereifat menurun, menijiplak, mengko-

pl. sedangkan asktivitas mencatat yang bersifat belajar yaitu
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blls moncatal orang tersebut menyvadari keoutuhan dan tujuan-—
ny¥a, sertn menggunakan eet tertenty agar catatar ity manti-
n¥a berguna bagl penoiptaan tujuan belajar” [(18981:127).

Jadi kegiatan vang dilakukan oleh peserta kuresus,
egpert]l mendengarkan oceramah atau bherpartisipasi Aalam
keglatan diskusi, seminar dan gebageinya bila peserts kursus
sadar akan melakukan pencatatan, sebab dengan melakukan
penoatatan BEanm  sangat meambantu dalam Eegiatan  balajar

salaniubnya.,

e -'!'Ll:.Lil‘u'lt'ﬁEi ‘:ﬂmh | |:|”‘!:!:!-[: el 'JIL1_"I_
Motor aktivitas merupakan kegilaton wvang berhubungan

dengan geraksn yang berslfat motorik. Bentuk-bentuk kegiztan

T

peserta kursus yang berslfat motorik banyak dipengaruhi clsh
banyaknyva latihan dan seberaps luss pengslaman yang dimi-
likinya. Semakln Iuas pengalaman dan latihean yang dilakukan.
maka  semakin tinggl pula kemampuan di dalam mendayvapunakan

fungei-fungel motoriknya, karens itu pada tshap awal kegiat

fd
I

an belajar mengajar Lidak 1ﬂngsnng dapat memberikan hasi
hamll yang sempurts. Pegserta kursus masih membutuhbkan  waktu
yang relatlf cgukup lama vntul membiasaksannya.

Aktivitas belajar yvang beraifal motorik menuntut adanvsa
kemampuan untul merangkaiken sejumlsh gorak-garak Jasmani.
Merurut WS. Winkel, bahwa : "ketrampilan motorlk mangutama-
karn gerzkan-gerakan otot, urat-ur=t dan pergendlan Salsm
tubuh  ¥eang dibutiuhkszsn pengamatan melalul dndera dan ‘pengos
lahan secara kopniltif vang mellibatkan pengeta shuan dan  pame-
haman"™ (1B887:228).

Mongingat sifst khes darl belajar ketrampilean motorik
adalsh latihan, sshinngga latihan memegang peranan pokok
unitulk mendarahdagingkan ketrampilan yang sedang  dipelajariy
tanpa atihan peserta kursus bidak mungkin dapat menguasatl
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ketrampilan sampai menisdl mililk Jaemani. WE. Winkel Juzas
menjelazkan., 'bahwa 1 "selain ilstihan perlu Juge dikusssi

progedur gerak-garilk Yang harug diikutil dan prassdur Eoor

dinael antaprs apppoba badan dan prosedur inl menjadl program
menttal ) I¥E8TTEEG ).

Berdagarkan pendapat di atzza. makas dapat Sigimoulkan,
bahwae yang dimaks=ud aktlvitss gepak 2dslsh segala kegia
vang dilskukan secsra fieik: wvang dilekuksn secara sadar,
gerakan-gerdkan ‘vang harua diikuti punsg wencapal suats

tujuen belaisr pesprts Bursus.

Feangertian aktivitae telah disimpulkan, yaitu gerakan—
gerakan ateu kegiaten-kegiatan vang timbal ateu vang dilaku-
kan oleh individu karena adanva kebubtuhasn. beik secaras sadar
meupnh tldak spoars sadar.

Manuais wvang hakekatnya adaish sebagal wmakhluk yang
bersifat dwi tunggsl. yaitue terdiri dari unsur jasmanl dan

B

rotianl;, di mana keduanya merupakan satu kesatuan var tidak

dapat diplsshksn, karena keduanys mempunysft hubungsn  yang
sangat erat, Jalin menialln dan berkesinambungsn. Eratnya
hubungan tereebut kerens adanys rangsangen yang mengensi
prieh . Botye unsure vanpg dapat mempengaruhi pads Bnsap Vang
lain. dengan eratnya hubungan Inl maka manusis hawya dapst

dipelajar]l apabila Jiwa manusia ma=zih melekat peada tubuh

a paikis sering di=sebut dengan istililsh psllkolegl.
Menurut M. Hgallm Purwanto, MP. peikologi adalah :

"merupakan -s8ifat yang bheraeal dari hata peikclogi atau
merupakan - gifat-glifat pelikologl, sshingps arkl palkolo-
gl rmdaieh esuatu sifat kejiwaan BEeseorang atau sifat
peikie seaforang vang berupa tingkah laku ms=nusia yang
kalihatan manpun yvang tidsk kelihatan” [(1990:1),
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sedangkan: Abu Ahmadil dkk. mengatskan, bahwa psikologi ada
lah : "sifat kejiwaan sesecrang balk mengenai macam  esjis
nya, progegnya hsvpun latar belakangnya" (1591:1) dan  pe—
ngartian psikelogi menurut Mshfodh Shelshuddlin, adalzh
"euatu gifat kejiwsan po@gorang ataun sifat pallkis  dard
segals tinghah 1sku dan perbuaten tndivido dalam mana In-
dividy Tersebut dapat melepagksn dir! dartl linglungannya
[ E988:8Y,

Berdadarkan pendapet 41 atas, maks dapat dlisimpulkan,
bahwa Ppengertlan aktivitas peikis adalah eustu gersakan-
gerakan atau kegiaton-keglatan yang bersifat kejiwann vang

berupa tingksh Iaku manusia di dalam memenuhi kebutuhsnnva.

g Akfivitas tal (Mental Bctivities) '

Aktivitae mental merupskan sustu kemahiran tereendiri
bagi peserts kuresue, Peserta kursus vang memilik! kemahirsn
ini skan mampu mengontral dan menvalurban sktivitas mental

fnya pang berlangsuing dalam diri esendird, sehingga mampu

untok” mengetur Jdirinva. bagalmana mesusstien perhatian,
bageimana hbelaja yang baik, bagaimana menggali 1Ingatan,
bagalman rfik vang jernih, semuanya ini  sksn  dapat

a
mereka. lueassd ﬂPnEﬂn mudah apakila pesertsz Lkursus  bennr—
venan  sudah memilliki mental pang kuat. Peaerti kursus= =kan
berfikir mengzunakan kaidah-kaidah dan pengetshusn  yang
dimilikinya, terutama bila mendapat preblem =tan masalsh
vang cukup eerius bagi dirinyva. Menurot WS, Winkel, bshwa

‘akbivitas kognitif adalah rusng geraknya adalah akti-
vitas mental dan seorang yang memiliki kemampuan ini
dapat menyalurkan dan mengarshkan aktivitas keognitifnys
sendirl, ¥husuenya blla sedang belajar dan  bBerfilie
sedangkan pengaturan keglaotan kognitif mencalkup penggu-
naan konsep din kdidah yangp dimiliki, terutams mengha-
dapi suatu problem" [19B7:T75)
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Aktivitar mental mempunyai peranan vang sangot penting
datan prossa belagar mengajar, ashingsa - bila mana  kondisd

mental pesertl kursies Iemah, makd prosss barfikirnyvsoon akan

lambat. sehinggs mengekibathan hasll. yang dicapal kurang

memiaskan. Jadi tinggi rendahnys Eeterlibaban mantal dalam

prassa balajar mengajiar akan mempengarubl peserta Rureus

dalamy. hal kemaspuan-berfikir escars =reatif, Dalam hal ini

1
nampak eeksli, bBoahwds alebos

[

tzg meEntz] merupakasn sstu  kess-
tuah dengan kegiatan kognitif peserta kursus poton rambnit .
Adapun yvang termasulk shtivitae mentzal penurut Sardiman AM.
adalah : "menanggar. mengingsat, mamscshkan soal. menganalis

gac cmetdihat Thobungean,. mengambll kEeputusean”™ (1287 : 1005

b Akfivites Emoeional fEmotionel Activitieg)

Aktivitas emosional dalam kegiatan belsis mengajiar

cirl khaernyd adalah belajar menghayatil nilai-nlisd .dari
obyek-obyek yang dihedapi melalul peragaan,. bsik ohwvek itu
Herups orang. bends atau kejadianperistiwa, 41 samping itu
dalam aktivitas belajor terlihat dalam mengungkapkan pera-—
gasn dalam bentuk ehepresl yang wajar. M dalam mensungkep-
kon peracaan peEsarta lirsos langsung menghayati sovakah chyek
itu berhargs, bernilail atau tidsk, bils gdbyvek itu berharga

imbwl lah peraspaan senang ateyu tidak senang dan

&
il
-
]
1]
—
o
=
vt

ini adalah merupaksn perassan yang sudah berzifat agex umum
dan bersifat mendasar bils dslam alam perasasn. Menurut

WE. Winitel, perassan senang dan tidsak seneng adalah

"sejumlah raph yang espesifilk ssperii Pvasa puss, rass
gemolra, rasa nilkmat. rape simpatl, rasa’ sayang: dan

laln mrhagainys. Perasnsn bidak serang meliputi seium—

lah "ra=a yang lebih svesifik seperti =aesa takut, rasa

temas, rasa gelissah, resa  ivi hati, rased Began, s
marah, rass dendam. rasa bencl dan lain sebagainyva’

198741 ).
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Dalam Bl Dol ‘BdA dos Taktor ¥ang: depat mempengsruhl
pktivitas yvang berhubungsn dengan kesispen dan IEREENEEURAT
reserts kursue vang bereifat emogionsl, vang pertame dard
dalam. yailbtu meripakan suatul kegiazan yvang dilandasgi olsh

kemampuan peserts kursus yang Murang mempu terhadap pemecsh-

an masalah-masalah vang dihadapinya. misainys kvrang msmpu

I

menyerap materl pelajaran digampai¥an gleh instruktur,
grtliay 'Eegisten belajar mapgaiap berlangsting: Isa
meraga gelisah, tidak tenang, mugup, takut., sedih dan te-
hirnya progez helajar mengajar berlangBung hurang
goizh et - TREtor-fagtor derl deard lusy, misasinys
ngajar, kurlkilum, fasilitas belajar dan lingkungan hels-
Jar, Beorang instruktur yang menyampailkan materi dengan gavsa
itu=itu sajae staw dengan gava yang mongton  arvtinga kurang
memberikan veriasi penggunann tehnik mengajar, sehlngga akan
mengakibhatkan timbulnyse rasa bhosan den esemekin  menurannys
perhatisn  peseria kursus terhadap materi pelsajsren vang
ditersngkzan 6Ataw yang disampaikan aleh instruktur. Untuk
mengatagi maks pesgerta kursus sebagail subyelk didik dituntut
supaya mampu mengaktualiszsi diri dalam sitiasi belajar vang
diclipbakan bersama anbara instruktuor dengen pe=erta  kuresus,
gehingge dengan aktualipasi dan kebersamaan itu memungkinkan
peeerta kursus terlibat dalam eituasi belsisr balk secara
tertid, pecara Fisik, BRCAra mental maupim sSecaras emo=innsl.
Sardiman A.M, mengataksan, bahwa : “akblvitas emosionsal
maliputbtl menarulh minst, merazsa bosan, gembira, berscemangat,
tergairah, beranl, tenang, gugup" [I10B7:100).

Berdaparkan ursaisn di atas, maks dapat disimpulkan,
bahwa aktivitase emosional adalah suatu kegistan atau akblvli-
tas yang berhubungan dengan keslapan dan kessngpupsn peserta
kurens, sejJauh mmns keterlibatan rasa emosionalnya dalam

menghadapl masalash-masalah yang berupsa tugas-tugas latihan,
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rertanysan esgala sesuatyu yang berhubungan dengan aktivites

emosional dalam belajar.

2.5 Dagar Papdangapn Teori Tentang Hubungan antara Motivasi
Belajar dengsn Aktivitee Belajsr Peserta Eursus Potong
Bambut di Ealop Trispawati Jember Apgkatan 199471995

Z.5.1 Hubungan antara Motivasi Belsjar Inotrinsik dengan
Aktivitas Delajar Fieik Peserta Eursus Potong Rambut
di Salen Trisnawati Jember Angkatan 19841995

Manusla atau individu dalam melokukan aktivitas Fisik-
nya tentu didasari oleh adanya motif-motif Lertentu. Motif—
motif dari dalam peserta kursus inilah yvang akan diwuiudkan
dengan melakukan aktivitas secara fisik dengsn ndenya moti-
vagi intrinaik. Menurut WS. Winkel mengatakan, bahwa -
"motivasi intrinsik merupakan bentuk motivasi vang di  dalam
aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suaty
dorongan yang saecara mutlak berkaiatan dengan aktivitan
belajar” (18683:28). Di dalam belajar mengajar dengasn adanva
motivasi intrinsik skan dapat meningkstkan aktivitas belajar
peserta kursus secara fisik dengan tekun dan ulet dalam
mengerjakan tugas-tugas kelajarnyva. karena is merasza  butuh
serta ilngln menguasal apa yang esedang dipelajari.

Aktivitas belajar peserts kursus potong rambut yang
ditimbulkan oleh wotivasi intrinsik tidak lepas dari akbivi-
tag yang bersifat fisik, karena itu kegiatan yvang dilakukan
dalam kuraus potong rambut menyangkut teori dan praktek.
Palam hal ini sangat Hiperlukan adanya kondigl Ffiesik wvang
memadal sesual dengan obyek vang dihadapi. Menurut Sumadi
Suryabrata, mengatakan bahwa : "keadasn tonus atau Jasmani
pada umumnyza ini depot dikatakan maltatarbelakangl aktivitazs

belajar; keadaan jeasmanl yang segar akan lain pangaruhriys



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1
Digital Repository Universitas Jember :

dengan keadaan Jjasmani yang kurang segar; kEesdesn Jesmpeni
yang lelsh lain pengaruhnys dengan wyang tidsk lglah”
(1984:251). Jadi keadaan figlk vang sempurna akan berpernga-
rith terhedap kegiatan belajar paserta kursus potong. rambut
dan =ebaliknva kesdsan flsik vang kursng sempurna akan
berpengaruh terhadap aktivitae belajarnysa.

Bardasarkan kedua pendapat di s2tss. maks dapat disim-
Pulkan, babwa akrtivibtes belajsar figik peserta kursus potong
rambut timbul karens adanyse motivasi intrinsik yang menda-
parinya, sedangkan aktilvitas belajar ity sendiri tidsk akan
gempurna Jika tidak didukung oleh kead=zan fisik vang sempur
na puls, karena itu keadaan keduanysn mempunyal hubungan yang
tidak bise dlipandang remeh, bilz menginginkan peserta kursus

dapat berhasil eemaksimsl mungkln.

£2.5.2 Hubungan aptara Motivasi Belajar Intrinsik déppgan

Aktivitas Belajar Puikls Peserts Eursus Potonsg ERambut

di Salon Irispawati Jember Angkatan 199471995

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhl aktivitas
belajar pelkis pesperta kursus. Dalam hal ini tentunya orien-—
tagi peeerta lursus aksn tertuju pada tingksh lakua yang
didorong atau dipengaruhi mobtivasi belajar intrinsilk. EKebe—
radaan aktivitas belajay peilkis akan semakin keat Bils
ditimbulkan ocleh totivasi kelajar intrinsik. Wasty Soemants,
mengatakan @ T adanys mmobtivasi dintrineik dnd terjadi o Eag L oY
adanya perubahan dalam diri sgeseorang yvang herupa ‘keadasn
tidak pime, kéetsgangan psikologis, keinginan untuk mempard-
leh penghsrgsan;, pengakuan certa berbagal macam kebutuhan
lalnnya” (1880:185), eedenghan Abu Ahmadl Akk. mengemmkakan
pentdapabinys, bahwa

"vang mempengaruhi akbtivitas belajar yang berupa hasil
halajar dan préestasl belsjar adslah tidak ledas  dari
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pengaruh internsl, yaltu falkbor psikologia wergs bela-
Jar vang bersifat intelektif dnn non intelektif, adapuan
yang intelsktif adalah kecerdasan, bakat dan prestasi,
gedangkan yang fon intelsktif adalah sikap, kebiasasan,
minat, kebiituhan, motivasi. emosl dan penvesusizsn diri!

(188113
Dalam hal ini maks =egala tindakan vang digevakkan olshk
sustu sebab yang datangnyas dori dalam peasrta kursus disebud
tindaken yang barmotif intrineik atou suwatu +tindakan yang
timbul ‘karena adanye motivasi intrinsik. Motivaei ‘belajar
intrinaik 1tu akan dapat memkangkitkan esusntu saktivitas
beladjar paikie apsblla seseocrang tfelah benar-henar sadar dan
may menghavatal apa—sapa yang telah menjadi kehendak hatinva.
Pegerta kursus akan melaskoksn akbtivitss tertentu serarsa
peikis bila memang motivaz! tersebub mempunyai makeud-maksud
tertentu, karena ltu motivasi belajar intrinsik sangat
diperlikan untuk menggerakkan aktivitazs peikls.

Berdasarkan pendielasan 41 atzs, maka dapat disimpulksan:
bahwa untuk membangkithan aktivitas belajsr peikle pemsrta
bursus esngat diperlukan sdanya motivasl bBelajar intrineik,
sebab dengan menggunakan motivaal belaiar intrinsik aken
lebih mengens ksrgna bagaimanapur juga motivasl intrinsik
lebih ‘dekat dengan keberadssn jiwe atay peikis pegerta
rursus jika dibandingksn dengan motivas)i belajar vang lairn:
Jadi hubungan antara motivasl belaja» intrinsik dengan
aktivitas belajar pelkiz rupa-rupanya lebih mengerna ‘atau
Iebih dekat jika dibsndingkan dengan bentuk motivasi halajan
yvang lain. karena hal ini sangat berhubungan Hdengan Jiws

atnu paikiz peeerts kursus potong rambut .

2.5.0 hubungsn antara MHotivasl Belsdar Ekekrinesik dengan
Aktivizas Belajar Figik Pessrts Fureue Potong Rambeot

di Salom Trisgawati Jember Angkaban 198471898
Telah Aikatakan dan dijsleskan berkali-kali, bahws

pagala nocam bentulk aktivitas belajar yvang dilakukan olek
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peserta kursus ltu timbul karens adanys suaty dorcngan aten
motivaei, diantaranya adslsh motivasi belajar ekstrizik.
karena semakin kuatnya motivazi belainy ekstrineilk tekas Skan

semakin kuat puls aktivitas—aktlvitaz belajar Fisik. [alam

1ot

22l inil Jugs tergantung kepsda tujuan yang hendak dicapal

[+

an  bagisn-bagian mana yang dimotlvasl. Tentunya dalam  hal
inl yang skan nampak pada aktivitas adalah hal-hal yang
berzaitan dengan aktivitas belajar fisik, kdrena yang diberi
motivagi ekstrinsilk sdalsh baslan fisilk dan‘mumuug motivasi
oelajar skstrinelk yang diberikan tersebut untuk meningkat-
kan aktivitae belajar peserta kureus. Pada umamnys veserta
kursus tanpa adanyas motivaei belajar diasntavanys adalsh
motlvaai belalar ekstrinseik maka aktivites belasisr fie

=By T4
kurang begitu aktif, kecuall bils memang peserts hirous yang
bergangiutan sudah memiliki bakat-bakat stay minst tertentu

yang dibawa eejak lahir. Nemun demiklizan tidak menutup hke-

mungkinen dangan eadanya motivasi belajsr eketrinsik VETE
e bhelajar Ffigik
peserta kursus yang dibawa sejak lahlic tsresbs Manurut

diberikan akan menambah semangat aktivits

teari Empirieme, seperti yvang dikemukakan oleh John  Locke
dalam bukunya Suwdgrno, ia berpendapat. bahwa

‘manusia lahir dengen jiws yvang kosong, dan  jiws ind
terizsl aleh ide-ide atau perngertian-pengertian karens
peagaruh darl luar melalul proses peikologis sSsnsation
dan reflextion. Sensation adalah pengaismsn  (empivi)
yang ditangkap oloh indersa kits, veflextion pengolahan
hesil pesan lndera tadi dalam Jiwa kita" (1981:-273.

selanjultnya 1a mengatakan, bahwa : "anak yang haru lahir itu
ibarat kEertas yang maeih kosong (kevtas putih)] dan  pendidie
dapat berbust stau membuat coretan di  atas kertas tedi
menurut kehendaknya" [(18981:275.

cetiap aktlvitss yeng dilakukan manueis selislu m

il
!
i
=

bulkan reaksi fis=sik maupun mental, yang disebabkan sleh
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ranigeangan yvang terdapat di Tlimghungan s=kitarnya. ESeperti
pendapat Paul T. Young dan David Mc. Clelland., mengatsksn,
et -

‘BEMUA PAangsangsan yang tordiapal dl lLipskungan sekitar
kita® pada hakekatnya menimbulkan rass nikmst atan
Roacdaan  spkit. Hongeangan yang menlmbulkan keadaan
nikmat/enak menvebabkan sepecrang bereakzi mendekati
rangpangan Lt “Hbul'kuy= ranggangan yang menimbulkan
keadaan tidak enak menimbulkan reak=si menjauh. Messish
rags  enak sTsw tidak enak yang disdlsami seseEorang itu
banyvalk 1= Eht:ng pada adaptasil’ Besporsng dengsn rang-
EATIET o5 mendabulvinya™ (188921123,

Berdasarkan Eﬁnﬁqqu A1 atas, maks dapat disdimzualkan.,

£
Aang

bahwa untuk membangkitkan akblvitas beladar Timlk sangst
diperlukan motivasi belajsr eketrinsik, ager dapat menimbal-
Eany  ide-lds yvang berupa tingkash laky sscaras fisik, karena
1t untiuk membangkitkan sktivitas Balajar figlk peserts
kursus hendaknys dalam memberiken motivesl belajar ekgtein-
BiE BebETa Lepgt. Jadl hubungsn antara motivasl belsdsr
efgtrinelk dengan @ktivitas belajar Flelk mempuonyal  peranan

yang berarti bila diberikan secara tepat don mungkin akElivi-

tam belajar f£isik lsbih dekdt untik dibangkitkan dengsn
motivesl belajay eRsbrlngik bBila dibandingkan dengan menggu-

Z2.5.4 Hubupgan antara Motivaed Belajar» Eestrineik dengan
Aantivites Belagar Peikis Pegeprta Eursus Petong HRambut
di Gelon Irisnewsati Jember Angkatan 1954./1595
Gaktiap Iindividue dalsam kehidupen sehari-harinyva =selaluy
melakukan berbagai mmcam akilvitas guna memenuhi kebutuhan
nya. Ontuk membangkitkan aten menimbulkan aktivitas balajsre
palkis sangal diperlukan adanyza mobtivesi kelaijer cketeinsilk
Maminn demikinan tidak semus aktivitss belajar pesikis dapat

dibengkitksn dengsn motivaei helajar ekstrinslk dan  mmekin
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Juga aktivitas belajsr peikis akan menjadi kureng bhermaknsg

abay  kurang mengens Jiks dibandingkan dengsn bentuk-bentuk
mativasi belajar wyang lalmmya. Dalam hal ini pemberian
motivar] helajar ekstrin=ik harus diperhatiksn, apa mungkin
petivasl Lersshut dapat membhangkitksn sktivitas: belejer
peikis dan dalam pembterian metilvasi belajar sketrinzik harue
memperhatikan faktor ketepstan serts kesesuslan dengan
Esbutuhen yang skan dicapal oleh peserts kuredse:
Menurut Abu Ahmadl dasn Widodo Supriyveno, kahwa
P

A
"merupakan prose=s daripada perkembangan hidup manusia,

dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubshen ETuali-

taa individo eehingga tingkah lakunyva berkeémbang dan =zemia
sktivitas d&an prestasl hidup tidslk lain adalah hasil hela-
Jay" (4881:1204; sedangkan menurut Sardiman A M. mangataksn,
bahwa : "matlvasi ltu sebapai suate vang kompleks. Motivasl

akan menyebhabkan terjadinys suatu perubahan energi vang ada

i T . :
pads diri manusia, eehinggan ankon bergayut dengasr mempersos]

ksn gejals kellvwhman, paradaan dan juga emcsi, untul kemudian
martindsk atsn melakuksn sgesusty" F1887:74) Berdasarkan
kadua pendapat di sates, meka dapat disimpulkan, bahws akti-
vitas yang beripa tingkah laku manusis izu yang dilalukannys
eshari-harl mertupskan hasil daripads belajar. Dalam hal ind
perlu diketahuz, bahwa hasll belajax ity bsrasal dari ling

Eungan slam dil sekitarriva. Jadi untuk membangkitkhan aktivi-
tas belajar paikis peserta kursus potong rambut dapat  Juga

dilakukean dengan cara memberiken motivesi belzjsr skstrin-

el
Ni}

ik, bshkan mungkin ‘alan lsbih memilik rti jika d
¥

L
sgpaual dengan kebutuhan dan sltuasi yang ada. Berdesarkasn

atam gaterkaltan inilah maka hubungan antaras motivssi bela-

Eis

28y efatrinslk dengan aktivitas belajar peills akan samzkin
dekat, =ebab untuk membangkitkan aktivitas belajar peikis
tergebut henar-henar mombutuhkan sdanyes dorongsn atan modi-m¥

vanl balajar ekstrineik.
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2.6 Hipotesnis
Fada bagian ouka btelah dijslasgksn, bahwa hipotesis

merupakan suati teori vang belum dibuktikaen kebenararnnya,

i

s=hingzga hanys merupakan dusgasn yeng mungkin bensr dan

mungkin salah.

Manurut e, FEarkbinid Eertono menvatakan, hipoteeils

=i}
L
ja il
=

gl Jeweban semerntare Hdari stlatu pepelitisn yang Harus
dinii kebenaranmye dengsan Jjalan research’ (1883:70)., sedang-
kan m=nuruat Subkareimi Arikunto, hipotesis adalah : “Jawaban

pemantara tarliadap parmiasslahan penelitisn,. sampail terbukti

malalui cdetas YERng terkumpal’ @ (133893881 Lebih ITanjut
Sutrieng Hadi M. A. menffemukakan, bahwa hipotesis adnlen o

dugsan Yang  mangzkin benar dan mingkin: salah. Dis o oaksn
ditolel-Jika salah steu palsu, dan akan diterima Jika fakta

falkts membenarkannnya”™ (1884: 74, esdangzan menurut Winarne
turakhmad M. Sc. T©d. hipotesis sdalah’ : "sebhah kegimpulan

tetapl Regimpulan itu belun finedl, masih havu= dibuktikan

j—=

-~y i
Qe -28

Ingi kebenaranaya™ |

Adapun . jenls hipoteels meanurut "Sraofdii Surgadi,. BEda-
lah: Thipotesis ada dus jenla yaicth hipotesie nihil dan
hlpotesis kerja. di mans mesing-masing jenls terssbut terbs-

4

g1l dusa yaitu hipakessia nihil mayor dan minor Juga hipotesis

44

kerda mayvor dan minor” [(1I9B£:T%1:

Berdsearkan  pendapat di atas, maka dapat disimpalkan.
bahwa hipotesias adalah merupakan suatu. jaweban sementars
terhadep permaseglaohan penealltian yang Pereos kesimpulsn vang
masih belum finasl, masih harue dibuktikan lagi kebhsnarannya
baik 1tu ‘berupa hipotesis nihill mayor dan minor dan juga
hipotesis kerjs mayor dan minor.

Mengingal dalam dasar pandangan tecri mengarah kepada
adanva hubungan antara motivaei belajar dengen sktivitac
belajar peserta kur=us potong rambut di =salon  Trisnawsti
Jember tahun 1994
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Adapun dalam penalitian inli mesnggunakan statistik dalam
menganalisie dats dan hipotesis vang diajukan adslish.

2.6.1 Hipoteals Kerda Mavor

Ada hubungsn antsra motivasi belsiar dengan asktivitas
belajar peserta kursus potong rambut Al =alon Trisnawsti
Jambar angksatan tahun 199471995

2.8.2 Hipotesie Keris Minor

1. Ada hubungan antars motivaei belsjar intrinaik
dengan aktivitas belaijar fiaik pamertan kursus
potong rambut di s=alon Trisnawati Jamber sngkatan
tahun 18994/1885

2. Ada hubungsn antara motivasi balaiar sketrinsik
dengan aktivitas bhelajar fisik psserta hkursus
potong rambut di salon Trienswati Jember angksatan
tahun 18894718896

3. Ada hubungan antars motivasi balajar intrinsik
dengan aktivitas belajar peikie pessrta Eursus
potong rambut di salon Trisnawsati Jamber angkatan
tahun 1284/1995 .

4. Ada hubungan antsra motivasi belajar eketrinsik

dengan aktivites belajar peikie pessrta kurans
potong rambut di =alon Trisnawati Jember angkatan
tahun 1894/19856 .

Dalam penelitisn ini hipotesis yang disjukan mengguna-
kan analisie statistik, maks hipotssie keris harus diubsh
menjadi hipotesie nihil tsrlsbih dshulu. Berdasarkan penda-
pat di atas, maka hipoteeis nihilnys adslah,
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2.68.3 Hivotegis Nihil Maypr
Tidak ada hubungan antara motivesi hbelajar dengan

aktivitass belajar pesearta kursus potong rambut di salon
Trienawati Jember angkatan tahun 1854,/19895

2.6.4 Hipotesisg Nihil Minor

La

Tidak ada hubungan antara motivasi belajar intrinsik
dengan aktivitas belajar fieik peserta hkursus potong
rambut di salon Trisnawati Jember angkatan tahun
1984 ,/1985.

Tidak ada hubungan antara motlvasi belajar eksetrin-
glk dengan aktivitas belajar fislk peeserta kursus
potong rambut di =2alon Trisneawati Jember angkatan
tehun 1954719895 .

Tidak ada hubungsn antara motivasi belaiar intrineik
dangan s&aktivitae belajar psikis peserts kursus
potong rambut di salon Trienawati Jember angkatan
btahun 189471385,

. Tidak ada hubungan antara motivasi belajar ekstrin-

sik dengan aktivitas belajar peikie peserta hursus

potong rambut di salon Trisnawati Jember angkatan
tahun 19594 /1995 .
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BAB TITI
METODA PENELITIAN

Batasan Pensertian Mestoda Pepelitian

Meteda penelitisn adalah suatu cara vang dipakai untuk
mencarl dan memeriksa dengan teliti sgar hasllnya mendekati
kebenaran. Ketelitian seorang penelliti di dalam mengsunakan
matodas penelitian adalah merupakan suatu jaminan akan keber-
hasilan yang baik dan hasi]l yang dAdiperclehnya bensr-benar
dapat dipertanggungiawabken., oleh karsna itu banpa pengggu-
naan metoda penslitian dalam melaksanakan suatu penslitiasn
akary mengalami kesulltan bagi peneliit! ltu gsendiri. Mengi-
ngat betapa pentingnva metoda penelizsian, maks terlebih
dahule akan dikemukskan beberapa pendapat dari para ahli,

Winarno Surakhmad, M. Sc. Fd. merumuskan sebagsi beri-
ku% 1 "metcda merupakan sustu cars yang utama dipakai untulk
mencapai  suatu tujudan, mengujl serangkaian hipotesis yaneg
menggunakan tehnik serta alat tertentu” {1980:1031), aedang-
kan menurut T. Hardionn, metoda adalah : “prosedur atau cara
Fang ditempuh dalam mencaspal suaty tuiuan tertentu'
(1882134 .

Berdasarkan kedus pendapat di atas, maka dapat disim-
pualkan, bshwa metods adalsh susitu cara atsy  prosgedur yeng
dipakal untuk mencapai’ tujuan tertentis dengan mengsunakan
tehnik atau peralatan tertentn.

Adapun pengertian penelitian, Sru Adil Strjsdi mengata-
Bon penelitian adalak @ “pustu pekerjaan dolam arti mencard
dan: memsrikea esuatye hal yang dilteliti, mengandung ‘arti
sedapat mungkin menghayati kenystasn, geshingga hssilnys
mendekati kebenaran” (1B78:83), sedangkan arti penalitian
atay regearch menurut Butrisno Hadi, adselah : "sesusi dongan

tuduannya research didefinieikan oehagail usahs  menemikan.

43
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mengembangkan sarta mengujl kebenarsn ilmu  pengetshuan”
T e

Perigertlan metodelogi penelitian menurut  Sru Ad$E
Surjadi adalah | "meacard umum metodologi penelitisn abEa
regearch berarti sustu ilms untuk mengadakan penslitian”
e 2 T T

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diesimpulkan,
bahwa penelitian adalah suatu uashs atau pekerjazan untulk
mencard dan maEnsmukan Berts  meEngenbangken atou omerdaull
kdgbenaran darl hasil penslitian. Pengertian metnda peneli
tian adalah merupakan suatu cars stes jolan yang distur yang
dipergunakan untuk munemukan atau mengemhangkan dan monguil
stiatu kebenaran ilma pengetahuvan, eshinggad menghaeilkan

suatu: pengektabuan vang bhereifet ilmiah:

3.2 Metoga Penetapan Tempat Penelitiag

Penetapan tempat penelitisn pebanarnva merupalkan - suatu
tindakan yang tepabt, karenaz dari situ nantinve nkan didapat-
kan data-data yvang bissa menunjang keberhaegilan sustu penseii-
tisn. HNamun untuk meenetapkan bempat penelitian bslum ada
Estentuan vang pasti, hal inl terssrah kepada peneliti.
Tetapl hal inil penulia anggsp perlu tntuk menstapkan atau
membatasi luas tempat penelitian, karena kemampusan pssecrang
1tu terbatas., Sespal dengan pendapab Sru Adjii Surjadi, bpeh-
wa 2 ‘Bebenarnys tlidak sda ketentuan yang mutlak tentang
porapa luss dasrsh untuk disdakan penslitian' (1886:347.

Adapun metoda penetapan deerah penelltian yang diguna-
kan untuk keglatan penelitian adalah purposive saspling,
yaltu ditentihan dengan pertlimbsngan-pertimbangsn tertentu,
gepertl yang dikataksn oleh Subhgesinl Arikunto, babhwa
“tehnik purposzive sampling biasanya dilakukan karens behera-

pa pertimbangan tertentu. miezlnys karsna katarbttasan
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wakbu, dana dan tenage sehingga sampel yang diamtodil tidak
besar: dan Jauh" (1985:P8), sedangkan menurt: pendapat
Moh. Ali, bahwa ! "tehnik pengambilan sampel dengsn  purpo-
glve Hampling didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu
vang dibuat olsh peneliti sendiri, berdaeparkan ciri satan
gifat-sifet populasi yang sudal diketahul' (1987:85).

Berdasarkan penddpat di atae, maka dapet dislmpulkan,
oahwa luas tempat penelitian belum ada ketentuan vang paski
gtau terporah kepada peneliti, namun demikian dasrah peneli-
Lian perlu dibatasl dengenal luas dan tempatnva periu dite-
tapkan:

Berdaparkan pendapst-pendapat d! atas, maka lokasi atau
tempat pada palaksanaan penelitisn inl dibabtap]l pada eebush
lembags kursus pendidikan luar sekolash yvang disslenggaraksn
cleh masyarakat odalem bentuk Jlembaga wpendidikan  hursus

potiong rambult di galon Trisneswarl 4% Jegbsr.

2.3 Metoda Pensbapan Besponden dap Informsn Penslitisn
Reeponden adalah preang-orang yang secara langeung ataun
tidek langsung dikenal penslitian, sedangkan informan adalsh
orang-orang yang melengkap! data-data respondon. Metoda yang
dipergunakan untuk menentukan responden dan informan dalam

peandliitian inl dijelaskan gebazai berikuat

3.3.1 Metods Penstapan Besponden Penelitian

Sebagaimans: halnya d! dslam menetepkan dasrah pereli-
tian. maka dalam menetapkan Jumlah responden yang harus
diambil mapih belum ada ketentuan veang mutlak: Delam hal ind
Sutrisno Hadi M. A mengemukaksn, bahwa : "eebenarnya tidak
ada ketentuvan yang pasli atau vang mutlak berapa prosean
suaty sampel harus diambll dari populasl" (1884:73%, sedang-

ran menurut Winarnog Boaraklhmad, M. 8Sc, Ed. bBahwa * “splama
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populasi 1tu kecil dan terbatas, Fepsulitan hampir tidak adae,
tetapi bila beear dan tek terbatam, maka ongkos, waktu dan
ftanapgs Banvalk diperlukan' {1285 88-83). Dra. ‘Earbinl Esrbonp
mengemikakan pendapstnya, bhahwa : "pada prinsipnyva tldak ada
PEraturan-peraturen yang kketat unbtuk separas mutlek menentu—
kan berapa persern sampel tersebut harua Adiambil dari populs-
Bl (18983380

Herdasarkan ketigse pendapat di atap, maka dapat  disige
pulkan, 'bahws tidak ada persturan mengsnsil besarnyan  fumlah
reapanden dalsam suastu penelitian, yang panting jumlah terse-—
but dapat dijengksu oleh kempampuan penelditi.

Ads dua cara untuk menelapkan be=zarhya &tau A TEh
regpondan’ dalam penelitian, weltu :

a. population reserach.

b. mampling reaearch.
Dalam penelitlan ini mempergunakan cara populaticon ressarch.
Adapun pengertian population reserach (populasi)  menurut

fuharaimi Arilkorto, adalah @ “"hezelurdhan gubvek penelitian'

(1893:102), sedangkan menurut Homaruddin, adalah : "eemus
individu yang menjadd sumber pengambilan ssmpel”" (18984:251)

.JI

dan ‘menuruat  Sra Adji Burjadl, adalszh : “dalam populstion
reaearch =respandennys adalah populasi™ {(1877:32)

Berdasarkan ketiga pendapat 41 sbtas, maka yang menjadi
responden dalam pelaksanasn parelitisn 1nl adslah semua
peeprta  kursus potong rambut di salen Trisnawatl Jember
Angkatan 18941885

3.3.2 Melodas Penetapan Informan Perelitian
Dalam.: melzkesanaksn: penelitian 4ni- telah ditetapkaun
sispa-aiapa yang dijadikan sebagal Informan agar dapat

menunjang keberhasilan atau dapat membantu sukssanya peneli-

tian. Dalsm melakasanakan penslitian itnd jugs perlu memilih
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orang-orang yang dipandang mempunyal keterkaitan atau vang
punya potensl secara langeung meEupun eecara tidak  Yangsung
dapat memberikan daba-data yang penulis perlukan. Hal ind
gangat manentuken sekall terhadap kebenaran ateuw kefalitan
data-dats yang diperlukan. Jadl informan 41 sini disnggap
penting dalam memberikan informasl guna melengkapl data-date
dari responden yang sudah ada. Untuk menentukan informan. ini
ditentukan gecara langsung. hal yang demikian Jdimakeudkan
sgar penulis dapat pemperolsh data-data atau informasi vanas
gsebanyak-banyaknya dan berkualltas, sehingga dapat menunjang
keberhaailan kegiatan penelitian vang dilaksanakan.

Adapun  perigertlan informan mémurut Sru  Adit  Suriadi.
afgalsh : “"orang-oroang vang dapat memberiksn informasi terhs
dap masalaly penalitian” (1980:2). Sehubimgan dengsn pensli-
tian ini. maka yang menjadi informan adalakl -

a. keoals hursesus,

b. #taf administrasi kureas,

£a

inEtruliti Hireus.

J-4 Metods Pengumpulan Data

Bepdaparkan Judul skripsi dan beberapa permasalahan
veng disjuksn, makas dalam mengumpulkan date menggunakan
metcda yang dianggap sgaus! dan tepoat . Pemilihan metads vang
gesusl dan tepat untuk keglatan pengummpulan dabze merupskan
galah satu ocorae agar keberhasilan suate penelitian lsbilh
terjoamin, Adapun metodd pangumpulsn deta yang digunaksn
dalam pendlitian in1 adalahl

Metocda polok -

2. Bngket;

b. sheEervasi.
Metoda pelengkap

a. Anterview,

b. dokumesntes_
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5.4.1 Metods Angket

Pangertisn- angket menurst Scharsiml &silkunto, adalzh
"sejumlah pertanyaan terbtulis yang disunaken untuk mempero-
lel Informasi dari rvesponden dalam artl laporsan tentang
pribadiaya® (1988:124), sedangkan menurut Sutrisno Hadi
pengertlian angkel adalah ; "metods yang mendasarkan dirt
pads  laporan tentang dirl dendiri stau self reports., atau
gatidak-tidaknya pada pengetahuan ataun keyakinan pribadl"
{18381:57). Moh_ Nasir mengartikan angket adalah : "aebush
sebl pertanyasn yang secara logls berhubungan dengan masalah
penelitian, dan tiap pertanyasn merupaksn Jewsboan-jawabzn
yang mempunyal melna dalam mengujl hipnteats" (YOR5:248),
sedangkan Taliziduhy Edraha, berpendapat bahwa ; "questioner
berasal dari kate 3atin guarare. artinya boartanys. Dari kata
ity blwmbul katas gquestionare, yaknd alat untuk mandapathan
Jawsban pertanyaan tertentu dengan menggunakan formulle—
formulir yang shen diizl oleh sumber informasl vang disebut
regponden” (196182 .

Berdasarkan beberaps pendapat 41 atas, maka dapat
disimpulkan, bahwa angket atau guestioner adalah ‘sejumlah
pertanysasn Larbullis yveng digunakan untuk memperaleh {nforms-
gl-informasl stau Jawaban-Jawaban tertulis dari responden
dan  Inferman yang berhubungan dengan masalah penelitian
eerta mempunysal "arti dalem mengujl hipotesis.

Sunarsiml Arikunto mengatakan, bohwa

"angket atau guestioner dapat dibeda-bedakan atas hehe-
rapa Jenls tergantung deri sudut pandangava 't
a. dipandang dari cara menjawah, maks ada dua
gquestioner terbuka, yang memberi kesempatan kepa-
da responden untuk meajawab dengan kallmatnya
Bendliely
2. guestioner terbubup, yang sudsh diberikan jFawab-
annya, sehingga respondsn tinggal memilih,
b. diberikan darl jawaban yvang dibarikan. ada dua
1. gquestioner langsung, respornden menjiawab tentang
girings,
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2. gquestioner tidek lengeung, Jjika responden menda—
walk tentaorg arang lain.

ipandang dari bentuknys maka ada empat

. guestioner piilhan ganda, sama dengan gueationer
Lertiatup;

2. gquestlocner isian. berupa questloner terbuka.

3. check list, sebuash daftar di mana responden
tinggal membubuhkan tanda check (v) pada kolem
yang tersedlsa,

4. rating scale (skala berblngkat),; pertanyasn vang
diikutl kolow-kolom yang wmenunjukkan tingkat
tingkatan, misalnya melal darl  sangat  setuju
sampai ke sangal tidak setuju" (1993:124-125).

¥
jmH
=

Berdasarkan pendapat-pendapalt dl atas, maka dalam it
nalitlan inl menggunaksan metoda anghet terbuka yvang dibsri-
kan secara langsung hepada responden zehagal sumber data.

Adapun alasan digunaksan metoda angket dalam penelitian

¥ £

iriiadatsh

1. metode angket dapst digunaksan untuk menggali dala-
data yang ada, karena reaponden tinggal memproduksi
apu yang dialami dan dirasakan,

sudah disnggsp, bahwa responden sudah pandai membaca

dan menulis, sehlngga tahu apa yang dimaksud dengan

miudah dari beberapa pertanyaan yang dlajukan,

3. metoda angket lebih skonomiz dan efektif karena
sedikit memerlukan tenaga, waktu dan biays,

4. metoda angkel merupakan metoda yang praktis. karena
dalam waktu yang relatif singkat, dapat diperoleh
data yang ocukup banyak dan dapat dikenakan pada
reaponden yang jauvh letaknva.

3.4.2 Metods Qbeervasi

Metcda observasi merupakan zalah satu yang digunakan
dalam suatu penelitisn untuk menyelidikl suatu gejala mela—
lui pengamatan. Gebagaimana vang dikemukakan aleh Sutrisno
Hadi, ©bahwa "metoda cbservasi dalam arti sempit sebagail
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pengamatan dengan sistematis fenomena-fenocmena vang disgeli-
diki, @sedangkan dalam ari yang luaszs chesrvasi sebensrnvse
tidak hanya terbatap kepads pengamatan yang dilakunken baik
pecara |angsung maupun tidak langs=ung” (18868:38), sedangkan
menurut Bimo Walgito. adalah : "merupakan suatu penyvelidikan
vang dijalankan pgecara asistematise dan eengaja dindakan
dengan menggunakan &alst indera (terulama mata) terhadap
kejadian-kejadian yang langsung ditangkap pada waktu terjia—
di® (198351 Y.

Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapat disim—
pulkan, bahwa obeervae: adalah mervpskan bentuk keglatan
prengamatan terhadap suatu kejedian atau cbyek untuk tujuan
penelitlian, s2hingga diperoleh data-data melalwl alat in—
ders.

Menurut Bimc Walgito, bermacam-macam observagi dapat
dibedakan eebagail berikeut

8. observasl yang berpartieipesil (perticipaticon obeer—
vationl). mpade tehnik inil observer dituntiot ambil
bagian di dalam perikehidupsn satau situasil dari
orang-orang yang dicbservasinya,

b. thesrvasi non partigipan {non-~perticipatisn observa—

tignl)l. peda tehnlk ind obesesrver Lidak ambhil bagian
pepara lapngaung di dalam situasi kehidupan' yang
diobeervasi, Jadl tidak  dapat dikatsksn sebagsai
pemaln,

. kuasi partielipasi. yaite apabila observas? itu
=eqlah-nlah obeerver turut berpartisipasi. Jadi

gsebhenarnya hanya pura-pura sajs turut amhil basgian
dalam e&ituasi kehldupan orang yang dipbservasi”
i 22 L T

geaslanjutnya 1z membedakan oboervasi menjadi dua

a. ob=zervasi sistematik,
valtu comervasi ini dilaksanskesn dengan menggunakan
rancangan kerengka terleblh dahulu, karenasnya sering
diaebut Btructure obssrvation,

b. obssrvation non slstemstlk.
vaitu observasi inl merupakan observasi vang belum
dinistemati=zas! mengenal hal-hal yang akan dichser
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vasinya, tetapl tidak berarti bahwa chosrvasi wang
tidak berencana. Observasl Ini juga telah berancana
hanya materi atau hal-hal wang mau dlobgervasiksn
Belum disistematisasikan seperti pada obsarvagl
eigtematik' (18B5:68).

Adapun di dalam penelitian lni mempergumaken metods
obhaervagl secara elstematik sebagnl metadas untul mengunpul—
kan data. Menurut Sotrisno Hadi M.A. meangemiukakan, bahwa
"obgervasl berkerangka yang memuat faktor-faktor yanz telsh
diatur kategorlnya terlebih dahulu” (1884:147).

3,4.3 Matods Interview
Pengertian Iinterview ateu wawancaras menurut Sutrizng
Hadi mdalsh 2
"s@bagai sBuatu proses tanya jawab, dalam mana dus orang
atad leblh berhadap-hadapan yvang satu bises melihat muks
Vang lain dan mendengarkan dengan telingas  gendiri
suaranya. tampaknyas merupakan alskt pengmnpul informasi

vang - langsung ftentang beberaps jenie data szepsisz]l bailk
yang terpendam maupun yansg manifes™ ((18BB: 1927

erdangken menurut Suharsimi Arlkunto, peagertisn intarview
adalsh aebagal berlhkut : "“sebush dlalog yang dilakukan olsh
pewWwawancara [(interviewse} untuk memperolel informasi dapl
terwawancara (Interviewsr)" (18983:128),

Berdasarkian ketiga pendapat 41 satas. maka dapat disim
vulkar, bahwa interview adalah sustu proges tanya jewab atan
dialeg dengan lisan kepada Lerwawancare gune mendapatkan
Informasi atau data—dats wvang diperlukan dalam panalitian.
Dalam mengadakan stau dalam melakesnaken wawancears interve
mengadakan talap muka eecara langsung dengan terwawancara
untul mengajukan pertanyaan. sshingga diperaleh informasi
atau data-date yang diperluksan cleh laterve.

Adapun jenis-Jenls interview menural pendapat Sutrlisna
Hadi, adalah -
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1. "interview terpimpin,

2. Interview tak terpimpin,
interview pribadi dan kelompok,
Interview bebas terpimpin,

free tallk,

diskusi" (1887:204-210).

Berdasarkan macam-macam intersview di atas. maks Aalam

£ TIT Ba 0

penelitian  ini menggurakan metods interview opribadi dan
interview kelompok. Metoda Interview pribadi digunakan pada
wakty mengadakan interview dengan inforwman, zedanghan metoda
Interview kelompok digunaken tUntuk mengadakan interview
dengan responden. Dalam rangka mengarahlan Jalennya diguna-
kan interview bebmsa terpimpin di mana di dalam interview
S8orang pewawencars membawa ¥erangks pertanyaan vanes  sken
diajukan' kepada Interviewer, opara mengajiuvksn pertanyasn
dipssuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada.
Adapun slasan mengmunakan metoda interview atan  wawan-
cara adalah -
. interview bebse terpimpin

Apabila mesggunakan meltaods interview bebas tearpimpin

maksa interviswer akan dapat mencapal hubungan yang

haik dengaan interviews, sehingga data yang diparo-

leh dapab digali mecsra mendetall. Interview dapat

dengan mudah mengerahkan pada pokok perpcalins,

eehiingga tidak menyimpang dari permassalofan  yang

telah ditetapkan. Hal ini dissbabkan karsna Aflanyg

penggunaan - metoda lnterview bebas terpimpin terse-

But:

interview pribadl

2

Interview dengan menggunaken metada intervies ol -
di akan lebih terbuks dalam menjawab pertanyean yvang
diajukan’ alsh Interviewer, sehingga demikian 41
samping skan terjadi hubungan yang: -erat sntnrs

interviewer dengan interviewse. Jugs akan dlipercleh

data-data yang diinginkan.
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3.4.4 Metods Dokumenter
Data—data yang berbentuk dokumen sangat berharga wmntuk
dijadikan bahan stave dalam suatu panelitizn. Suharsimi
Arikunteo, mengatakan : "metoda dokumenter yaitu metcda untuk
mencarl data mengenail hal mtau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat-surat kabar, majalakh, prazasti,
ndtulen, prapat, leger, agernda, dan sebagainya" [(1885:20%).
sedengkan Winarno Sorakhmed M: S Bd. mengatakan
"dokumen sebagsi laporan tertulis dari suatu peristiwa,
yang izinya terdirl abtas penjelasan dsn  penmikiran
terhadap peristiwa itu, dan ditulies dengan sengeia
untuk menyimpan atau mencruskan keterangan mangarnai
perietiwa  tersebut; dengan perumuean ltu klta dapat
memagukkan notula rpapst,. keputusan hakim, laporan

panitia kerja, artlkel msialah. surat-surat, iklan dan
sebagainya ke dalam pengertian dokumen' {19890:9174).

Bardasarkan lkedua pendspat di atas, maks dapat disim-
pulkan, bahwa pangertian dekumen adalah suatu data atau
keterangan sobagsil pumber informasi yang tevsimpan  dalam
bantuk dokumern, seperbl transkrip, biku, surat-surat kabar,

majelah, pragaetdl, notulen, rapat, lege keputusan ‘Thakim,

g H

laporan panitis kerje. iklan dan kasget. Jadi metoda delumes
adalah sustu metoda yang digunskan untuk mendapathan =tau
untuk mengpumpalkan data yang berups deokumen—dekumnsn

Adapun alasan dipergunakan metoda doxrumsnter adalash
gébagal bBerdkut

1. deta dapst disimpan dalam waktu yang lama,

<. menghasilkan informesi yang bergunma untuk menseva-
luss=si dan memperbalki alat pengumpul dsta,
d. untuk melengkspi data-data yang masih kurang ang

telah direih dengan menggunakan metoda ysng lsain,

4. dalam pelakesanasnnya hemat- bilaya, tenaga dan wakti.
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Dalam sustu penelitisan terdspat dua metods yang Blasa

it
0
Gl

digunakan untuk menganallss data, yaity me g giatiatik dan

metoda non-etatistik,. Anslisa-etitistik biaa ﬂﬁEEFUf Juga

Al

sahagal analida lndantitatif, sadangkan snalias ron statistik
dlaabut Jjugs. . sneliss Ruslltatlf.

Menurut Mohammad Nazir, analiea data mervupskan bagian
vang amal penting dalam metoda ilmish. karena dengsn analiss
data terssbut dapat diberl srti dan makna yang berguna dalam
memecahkan mapalah penelitisn (1988:404).

Anzlle=a data merupskan suatn langkah yang ssngat kritis
dan. menentuksn berhasil dan tideknyas susty peneltian dilak-
ganakan, Berdasarkan data yang akan diralh dan karakteristlk
masalah, peneliti haruz dapat memilih den  memastikan pola
anAaliga  mapa yang aksn digunakan, spakah analisa satatietik
atan analisa monatatistik

Untuk menganalisza hasil penelitisgn dan jusgas membukiikan
kebenaran daril hipotesin yang diguns¥sn, panulis menggunakan
metoda statistik., Selanjutnye perlu dijelaskan tantang
pepgertlan statigblk ity aendiri.

Monurat Butrisne Hadl statistik adalah cars-cara 1lmiah
Yang mPngumpulkan= meEnyuaun, meringkag dan mengajukan penys-—
Iidikan (1B87:3 ¥ Mamarut Budjans; statistik adelah pengstsa-
huan 7vang berhubungan dengan. cars-cara pengumpilan fakoa.

pengalolaan serte penganallssammya,. penariksn kesimpulsan

Berta parbustan keputusan yang cukup beralassn ‘berdassirkan
fakta dan penganslisasn yang dilakuken (187511581,

Darl pendapat di atas dapat disimpulken, -statistik
adalah tehnik untuk mengumpilkan, morlngkas dan menganalisis
daléa yang bBerupa angka serta mengambil kesimpulan yang besnar
petelah dlanalisgls. Metoda statistik digunakesn. sebeb mem—

punyai kelebihan~kelebihan sebagal berikuat :
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1. Btati=tik bekeria dengan angks-angka. hal 101 sesusd
deangan hagll =naliepis anglst vang 41 s=smping memiliki
nilail kunalitatif dan juga nilal kuantitatif.

Statirtik barsifat matematis dan obvektif.

3. Btatietik dapat dAlgunakan dalam sagala bidang panselitian

0d

Analisim dsata yang diperpunakan dslam panelitian ini
adalah tahnik analigis korelasi Yule®s @, alssan memilih
matoda ini f(Yule’s Q) adalah karena mempunyal babarapa
ksuntungsn antars lain

1. eskaligua dapat mengstahul kekuatan hubungan;

2. dapat dipakai untulk menganalisa dua wvariabel atan
lebih;

3. dspat mamperoleh generaliessi escera rsasionsl berds-
marksn haei{l etatistik sampe] tarhadap populssi.
gebab mempergunaksn prineip esmpel matematis;

4. mampargunakan kategori dichoteomi dan ruveue hitungan
vang eaderhana (tidak eulit) sehingga secara tehnis
midah (Mageun Arvr. dek, 1891:133).

Tehnik korslagi ini =alain depst Aipsrgunskan untuk
manghltung korslaei antara dus varisbel, jdugs dspst dipsrgu—
nakan untuk menghlitung korelasi tigs variab=l. Dalam penseli-
tian ini terdapat dua varisbal vang akan ditsliti. untuk itu
tehnik analimies statistik vang digunakan adslah tehnik
korela=i Yule's @ Two Varishles, dengan romus :

(BxC) - (A x D)
M Eae s AR
Ketarangan O = [froefisien Asosiesl {Megsun. Arr. dkk, 1991:
139).
Balanjutnya dalsm analiea data ini dipsrgunaksn data

yang =emuln berbantulk zlternatif jawabsn, hal int! dissbabkan

matods vang dipunakan dalam psngumpulan Adata adalah metods

angket. Dari altesrnntif jawaban tersebut skan didapatkan
Jumlah ekor dari selurah item snghet. Eemudian yvang dicari
adalah harga rata-rata (mesn) dengsan rumus
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X
B T
M
Feterangan @ M = Mesn yang hkita pari
X = dumlah keseluruhan ‘angks/bilangan/skor/ni-
lai yand ada
N = Humbsr of Casses (bBanyaknva angka bilanganys
ghor/nilai itu sendivi).
(Hagsun  Arr, deXk. 18231377
Dari haeil pengumpulan data fnilsi snghet) yvang ‘sda,

Jika skor unbluk respnden tertentu di stss mean meks krlte—
rianysa baik [(B) dan jika skor di hawsh mean maka kriterianve
kursng (K}. Earena menggunakan tehnik Yule®s ©, maka +tahel
ascgiagl yang harus dibuat menganut prinsip dichotomi.

Manurut Magsun Are-, dkk, dalam menggunakan analiss datas
Yule s @ Two Uariahf!era. tabel wyang harue dibuat untuk mengs-—
naliza datas adalah eebagal berikut

i | Variahal ¥ ! !
I Varisbel X | g | Jumlah |
- | Mot ¥ | X : !
[ x ! i} ! B ’ . I S | .
! Not X | o ! o ! o+

..
=
=
-

! Jumlsh ! A 4 i GE:

Feterangan simbinl-a2imbel dalam tabel

= Jumlah Frekwengl varisbel % yang berksadaan FNot Y
Jumlah frekwensl variabel X yang berksadaan Y:

= Jumlah frekwensl wvariabel Not ¥ vang berkeadasn Not ¥:
Jumlzh frekwensl varlshel Wot X vang berkeadaan ;O

= A+ B+ T+ D atav jumlah seluruh responden penelitian
{(Magsun Arr, dkk, 1901:184),

SelanJulnys wuntuk mengetahui arti dart @ atau  untuk

- A By

mengetahul kekuatan hubungan antara dua wvariabel, maka harue
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dikonsultasikan dengan nilai Convensi. Dalam hal ini Magsun
Arr,; dkk. memberikan tabel untuk coovensl sebagal berlkalb :
COMVENSI NILAI-KILAI &

! MILAT @ I ARTI PENAFSTRAN ;

Hubungan pogitif vang sangat kuat |
Hubungan pesitif yang mantap i

.70 - ka atas
9,50 - + .63

++ 44+ ¥

] e = 4 ko dd Hubungsan positif vang sedang

: 0,10 - + 0,29 ! Hubungan positif yang rendah .
i LBl == . Huburnigan positif vang tak berartl |
| 0.0 ! Tidak ada hubungan f
e ] LR e et v Huburigan negabif vang Lak berartl

| = 0,10 - - 0,2 Hubumgan negatif yang rendah

R T S

I

i

1

i
| |

! Hubungan negatlf yang sadang :
0,50 ¥, B3 | Hubungan negatif yang mantap |

— P70 = ka bawah Hubungon negatl! yang cangat. kuat

Darl tabal: convenel terpabut didapat thga [(3) Jenls
hubungan, waite hubungan positif. tidak ada hubungan dan
hubungan negabif .

fiorelasl positif berarti, kenaikan dari gejals variabel
X eecara berimbang akan diikuti kenaikan dari wariabel Y.
dar sebaliknva.

Korelassi negrtif berartl; kenmlikan dari gajala variabel
¥ eecara herimbang a&kan diiktuti oleh memronnye gejals
vardiabel Y, sebaliknya menurunnyas gejala variabel X ‘Becars
berimbang akan ditkuti naiknyva gejala variabel Y.

Tidak ada hubungan, berarti kenaikan gejals variasbel! X
gecaras tidak menentdy dapat diikuti mnaik forunnya gejala
variabal Y, begitu. pula menurunnys gejals varlabel X sscara
tidak menentu depat diiluti sasik turunnys gejals variabel Y

dan koefigien korelespinva adalah 0,0,
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BAR V
EESTMPULAN DAN SARAN

5.1 Eesimpulan
Herdasarkan hasll penslitlan dan analisis data terhadap
data yarg ada, dapat: penulie peperkan sebagal berikuat
1. Esgimpulan Khueus
— hda hubungan antara motivasl belajar intrinsik dengan
aktivitas belajsar fisik pesertsa kursug tong rcambut di
saion Trisnawati Jember angkstan 158471886
— fAda hubungan antara-motivasi belajar ekatringlkr dengan

akflvlLua Fial s jPr fipik Dasetba uraus pﬂ:3ﬂﬁ rambut-di

- Ade hubungan antara MQtiv%ai Belajfar intrinaik depngail
et bvitae belajar peikis pepspte kursus poton rambAat
di salon Trisnawati Jember angkatan 1584/1835.

—sfida hubungen antara motivasi belialer ekstrinsik dengan
sktivitas belajar zsikisz peserts kursus potong rambut

Al salomn Trisnawati Jember angkatan 1889471985

% Besimpulan Unom
Ada  hubungan antars motivasi belejar dengan aktivitas
belaiar peeerta kursus potang rambut di salon Trisnawati
Jember angkatan 1984/1985,
'
6.2 baran
Diantars. salah =atu aspek penentu yamg berimplikas

tertiadap sukpesnva peasrta kupsua potong crambut adalal
motivas!l bBelajar vang dimilika nya. OYeh karona ltu BSpek
motivasl belAgar bbagl peseria LUPEUE votong  rambut perlu

lupayakan dan sangst penting untuk meningkatkean akktivitns

a
Mapuhemi akan pentingnye sBpek tepgebut motivasl bela-
fn akivitas belajar FF=E“tE kursus potong rambut  bidak

ambubl begitu gsja, 2kan tefapl mambrlukan suatu pPoSESs

=3
TR
£
ul
—|'LI|

ng- Lerencansa dan terprogram. yaknl melslul prosss gditkasi.
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